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ABSTRAK

Ardian Fahrizal Fahmi. 102144006. “ Eksperimentasi Model Pembelajaran CRH
dan MMP terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs AL-AZHAR
Kalijaya Kebumen Tahun Pelajaran 2014/2015”. Skripsi. Pendidikan Matematika.
FKIP. Universitas Muhammadiyah Purworejo. 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prestasi belajar matematika
yang pembelajaranya menggunakan model CRH lebih baik daripada prestasi belajar
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model MMP berkaitan
dengan materi persamaan garis lurus pada siswa kelas VIII MTs AL-AZHAR
Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasinya adalah seluruh siswa
kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015 yang
terdiri dari 4 kelas. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII C yang pembelajarannya
menggunakan model CRH dan kelas VIII D yang pembelajarannya menggunakan
model MMP. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan
metode tes. Sebelum dilakukan pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dengan uji Lilliefors, uji homogenitas dengan uji Bartlett dan uji
keseimbangan dengan uji t. Setelah pembelajaran dilakukan uji hipotesis dengan
statistik uji t pihak kanan dengan o = 0,05 yang sebelumnya diberlakukan uji
normalitas dengan uji Lilliefors dan uji homogenitas dengan uji Barlett.

Hasil dari analisis uji hipotesis dengan o = 0,05 menghasilkan tops = 1,718,
tranel = t0s:50) = 1,676 sehingga Ho ditolak dan H: diterima karena tons > tiabel.
Kesimpulannya yaitu prestasi belajar yang pembelajarannya menggunakan model
CRH lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan
model MMP berkaitan dengan materi persamaan garis lurus pada siswa kelas VIII
MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015.

Kata-kata kunci : CRH, MMP, prestasi belajar matematika.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut pemanfaatan
sumber daya manusia untuk menguasai ilmu. Matematika sebagai ilmu dasar
sangat diperlukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain
itu matematika juga diperlukan dalam pengembangan ilmu-ilmu sosial.
Demikian pentingnya kehadiran matematika  dalam kehidupan, sudah
sepatutnya bahwa dalam pendidikan di Indonesia matematika di tempatkan
sebagai salah satu pelajaran pokok.

Pemerintah senantiasa meningkatkan mutu pendidikan nasional, baik
dari segi proses maupun hasil. Upaya meningkatkan mutu pendidikan juga
dilakukan terhadap proses belajar mengajar matematika disetiap jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Beberapa upaya
yang telah dilakukan pemerintah antara lain memperbaiki dan menyempurnakan
kurikulum, meningkatkan kualitas tenaga pendidikan dan pengadaan bahan ajar
yang memadai.

Sampai saat ini banyak sekolah yang prestasinya masih kurang, misalnya
prestasi di MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen. Berdasarkan nilai rapor
terakhir, banyak siswa yang nilai matematikanya masih kurang. Banyak siswa
yang beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit, sehingga
siswa menjadi malas untuk belajar. Model penyampaian materi yang susah

dipahami diduga menjadi penyebab lain yang menyebabkan rendahnya prestasi



belajar matematika di madrasah tersebut. Menurut salah satu guru matematika
kelas VIII di MTs AL-AZHAR, salah satu nilai matematika yang masih kurang
adalah nilai yang berkaitan dengan materi persamaan garis lurus. Sebagian besar
siswa hanya mampu menyelesaikan soal-soal dalam bentuk ingatan dan
penerapan saja, tetapi dalam mengerjakan soal cerita atau yang berbentuk soal
pemahaman dan analisis siswa masih merasa kesulitan. Padahal dalam
kehidupan sehari-hari, semua orang pasti sering menjumpai permasalahan
tentang persamaan garis lurus. Jika siswa yang tidak menguasai materi tersebut
dengan baik, maka siswa tidak bisa menyelesaikan sendiri masalah yang
dihadapinya. Jadi, perlu dilakukan pembelajaran yang lebih intensif pada materi
persamaan garis lurus agar siswa dapat menguasai dan dapat menerapkan di
kehidupan nyata. Sebagai bukti diambil data nilai matematika siswa pada MTs
AL-AZHAR Kalijaya Kebumen, berdasarkan nilai rapor kelas VII semester Il
tahun pelajaran 2013/2014 yaitu sebagai berikut.

Tabel 1
Rata-rata Nilai Matematika Rapor Kelas VII Semester |1

No | KELAS RATA-RATA NILAI RAPORT
1 |VIIA 69,8
2 |VIIB 70,0
3 | VIIC 68,6
4 |VIID 67,2

(Tata Usaha MTs AL-AZHAR)

Berdasarkan data pada tabel 1 rata-rata nilai rapor kelas V1l semester 11
menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika masih rendah terbukti dengan
nilai rata-rata rapor kenaikan kelas masih ada yang belum mencapai syarat

kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70 yang disebabkan beberapa hal, antara lain



yaitu banyak siswa yang beranggapan matematika adalah pelajaran sulit. Selain
itu, kurangnya waktu belajar juga berpengaruh pada rendahnya prestasi siswa.
Berdasarkan observasi terhadap siswa di madrasah tersebut, ternyata banyak
siswa lebih memilih bermain daripada belajar di rumah setelah pulang sekolah.
MTs AL-AZHAR adalah sekolah baru dan bukan sekolah unggulan, sehingga
siswa yang masuk ke madrasah tersebut bukanlah siswa-siswa yang berprestasi,
dengan kata lain siswa yang masuk ke madrasah tersebut prestasinya rendah.
Model penyampaian materi yang susah dipahami oleh siswa dan minimnya
penggunaan alat peraga yang digunakan menjadi penyebab lain yang
mengakibatkan rendahnya prestasi belajar matematika di madrasah tersebut.
Selama ini sebagian besar para guru di MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen
mengajar dengan model yang sama yaitu model ekspositori. Namun seiring
berjalannya waktu, banyak terjadi perubahan pada sistem pembelajaran dan
model yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Salah satu contoh model pembelajaran yang perlu diterapkan adalah
model pembelajaran Course Review Horay (CRH). Model pembelajaran CRH
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang bersifat
menyenangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam berkompetisi secara
positif dalam pembelajaran, selain itu juga dapat mengembangkan kemampuan
berpikir secara kritis, serta membantu siswa untuk mengingat konsep yang
dipelajari secara mudah. Model pembelajaran CRH ini juga merupakan suatu
model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk mengubah suasana

pembelajaran di dalam kelas dengan lebih menyenangkan, sehingga siswa



merasa lebih tertarik. Karena dalam model pembelajaran CRH ini, apabila siswa
dapat menjawab secara benar maka siswa tersebut diwajibkan berteriak “hore”
ataupun yel-yel yang disukai dan telah disepakati oleh kelompoknya.

Contoh model pembelajaran yang lainnya adalah model Missouri
Mathematics Project (MMP). Model pembelajaran MMP biasanya diterapkan
bersama-sama dengan pembelajaran kooperatif. Selain itu menurut Gitaniasari
(2008: 6), menyatakan bahwa “Missouri Mathematics Project merupakan suatu
program yang didesain untuk membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan
latihan-latihan agar siswa mencapai peningkatan yang luar biasa”. Manfaat
model pembelajaran MMP, antara lain penggunaan waktu dapat diatur relatif
ketat dan banyaknya latihan sehingga peserta didik mudah dan terampil dengan

beragam soal.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, berkaitan dengan rendahnya prestasi
belajar siswa terhadap pelajaran matematika, dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan sebagai berikut.

1. Pemilihan model pembelajaran oleh guru yang susah dipahami oleh siswa.
Hal ini mengakibatkan siswa kurang bisa memahami materi yang
disampaikan.

2. Kurangnya alat peraga yang menunjang dalam proses belajar mengajar

karena MTs AL-AZHAR termasuk sekolah baru.



3. Kurangnya waktu siswa untuk belajar matematika karena siswa memilih

bermain dari pada belajar saat setelah pulang sekolah.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang ada dalam pembelajaran

matematika, peneliti menentukan batasan permasalahan sebagai berikut.

1. Model pembelajaran yang akan digunakan adalah model pembelajaran CRH
dan model pembelajaran MMP.

2. Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika pada
materi persamaan garis lurus.

3. Penelitian akan dilakukan di MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen pada
tahun pelajaran 2014/2015.
Dari pembatasan masalah di atas peneliti mengambil judul “Eksperimentasi
Model Pembelajaran CRH dan MMP terhadap Prestasi Belajar Matematika
Siswa Kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen Tahun Pelajaran

2014/2015”

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah, maka perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
“Apakah prestasi belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran CRH lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang
dikenai model pembelajaran MMP pada materi persamaan garis lurus kelas VIlII

MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015?”



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah prestasi belajar
matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran CRH lebih baik
daripada prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model pembelajaran
MMP pada materi persamaan garis lurus kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya

Kebumen tahun pelajaran 2014/2015.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat secara teoretis
Menambah pengetahuan kepada pembaca yang selanjutnya dapat
memotivasi untuk melakukan penelitian yang sejenis.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi siswa
Melalui model pembelajaran CRH siswa menjadi termotivasi untuk
belajar lebih giat lagi.
b. Bagi Guru
Penelitian ini akan memberikan pengalaman yang bermanfaat dan juga
menjadi bahan pertimbangan para guru dalam memilih model
pembelajaran yang sesuai.
c. Bagi Penulis
Dapat dijadikan sebagai acuan untuk membentuk seorang guru yang

profesional.



BAB |1
KAJIAN TEORI, TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA
BERPIKIR DAN RUMUSAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1.

Pengertian Prestasi Belajar Matematika

a. Pengertian Prestasi

“Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok (Djamarah, 2012:
19). Sedangkan menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar berpendapat
bahwa “Prestasi adalah apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil
yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja”
(Djamarah, 2012: 20). Sementara itu, Nasrun Harahap dan kawan-
kawan memberi batasan, bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan
tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan
penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-
nilai yang terdapat dalam kurikulum (Djamarah, 2012: 21).

Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas yaitu prestasi
merupakan suatu hasil yang telah dicapai sebagai bukti usaha yang telah
dilakukan. Prestasi biasanya terbagi menjadi dua yaitu prestasi
akademik dan prestasi non akademik. Prestasi akademik merupakan
prestasi yang berhubungan dengan mata pelajaran di sekolah formal,
misalnya nilai-nilai yang diperoleh dari hasil ulangan harian, nilai

rapor, ujian nasional, dan lain-lain. Sedangkan prestasi non akademik



itu tidak berkaitan dengan mata pelajaran, misalnya prestasi dalam
bidang olahraga, seni, karya ilmiah dan lain sebagainya.
. Pengertian Belajar

“Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari
(Djamarah, 2012: 21). Sejalan dengan itu, Sardiman A.M
mengemukakan suatu rumusan bahwa belajar sebagai rangkaian
kegiatan jiwa-raga, psikofisisk menuju perkembangan pribadi manusia
seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik (Djamarah, 2012: 21). Gagnhe menyatakan
bahmwa “Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang
dicapai seseorang melalaui aktivitas” dan menurut Travers “Belajar
adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku” (Suprijono,
2010: 2)

Kesimpulan yang bisa diambil dari pendapat para ahli yaitu,
belajar adalah perubahan pada diri seseorang demi mendapat sesuatu.
Belajar juga dapat dikatakan sebuah usaha yang dilakukan seseorang
dengan tujuan tertentu. Belajar dapat dilakukan oleh semua orang
tergantung apa yang menjadi tujuannya. Misalnya, siswa belajar untuk
mendapatkan nilai yang baik pada saat ulangan.

. Pengertian Matematika
Matematika berasal dari Bahasa Latin “mathematica”, yang

mulanya diambil dari Bahasa Yunani “mathematike” yang berarti



relating to learning. Menurut James dan James, “Matematika adalah
ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, dan konsep-konsep
yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumah banyak
yang terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, geometri”
(Darminto; 2010).

Menurut Cornelius (dalam Abdurrahman, 2003: 253) matematika

perlu untuk dipelajari karena matematika merupakan:

1) sarana berpikir yang jelas dan logis,

2) sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari,

3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi
pengalaman,

4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan

5) sarana untuk  meningkatkan  kesadaran  terhadap
perkembangan budaya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas tentang pengertian matematika,
dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang mempelajari
tentang perhitungan menggunakan nalar atau logika.

. Pengertian Prestasi Belajar Matematika

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan para ahli mengenai
prestasi, belajar dan matematika dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar matematika adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melalui
proses pembelajaran yang menunjukkan pada penguasaan materi
pelajaran matematika yang dapat dilihat setelah melakukan evaluasi
untuk mengukur dan menilai apakah siswa sudah menguasai materi

yang dipelajari. Keberhasilan proses pembelajaran matematika dapat

diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut.
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Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan
materi, serta prestasi belajar matematika. Semakin tinggi pemahaman
dan penguasaan materi maka semakin tinggi pula tingkat prestasi
belajar matematika.

Model Pembelajaran Course Review Horay (CRH)

Miftahul Huda (2013: 229-230) menyatakan bahwa “Course Review
Horay merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana
kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat
menjawab benar diwajibkan berteriak ‘horee!!” atau yel-yel lainnya yang
disukai”. Model pembelajaran ini berusaha menguji pemahaman siswa
dalam menjawab soal, dimana jawaban soal tersebut dituliskan pada kartu
atau kotak yang dilengkapi dengan nomor. CRH adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif yang bersifat menyenangkan dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkompetisi secara positif dalam pembelajaran.
CRH juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta
membantu siswa untuk mengingat konsep yang dipelajari secara mudah.
Model pembelajaran CRH ini juga merupakan suatu model pembelajaran
yang dapat digunakan guru untuk mengubah suasana pembelajaran di
dalam kelas dengan lebih menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih
tertarik. Karena dalam model pembelajaran CRH ini, apabila siswa dapat
menjawab secara benar maka siswa tersebut diwajibkan meneriakan
“hore” ataupun yel-yel yang disukai dan telah disepakati oleh kelompok

maupun siswa itu sendiri.
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Menurut  Suprijono (2010: 129), langkah—langkah model
pembelajaran Course Review Horay adalah sebagai berikut.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Guru mendemonstrasikan/ menyajikan materi.

Memberikan kesempatan siswa tanya jawab.

Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak kotak

9/16/25 sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai

dengan masing-masing siswa.

e. Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di
dalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung
didiskusikan, kalau benar diisi tanda benar (V) dan salah diisi
tanda silang (x)

f. Siswa yang sudah mendapat tanda ' vertikal atau horizontal, atau
diagonal harus berteriak hore atau yel-yel lainnya.

g. Nilai siswa dihitung dari jawaban benar jumlah hore yang

diperoleh.

o0 ow

h. Penutup.

Menurut Miftahul Huda (2013: 231), kelebihan dan kekurangan
dari model pembelajaran Course Review Horay adalah sebagai berikut.

a. Kelebihan
1) Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk
dapat terjun ke dalamnya.
2) Metode yang tidak monoton karena diselingi dengan hiburan,
sehingga suasana tidak menegangkan.
3) Semangat belajar yang meningkat karena suasana
pembelajaran berlangsung menyenangkan.
4) Skill kerja sama antar siswa yang semakin terlatih.
b. Kekurangan
1) Penyamarataan nilai antara siswa pasif dan aktif.
2) Ada peluang untuk curang.
3) Beresiko menganggu suasana belajar kelas lain.

3. Model Pembelajaran MMP (Missouri Mathematics Project)
Menurut Widdiharto (2004: 30) model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) adalah pembelajaran yang terstruktur seperti

halnya Struktur Pembelajaran Matematika (SPM), tetapi MMP mengalami
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perkembangan dengan langkah-langkah yang terstruktur dengan baik.
Menurut Convey dalam Krismanto (2003: 12) menyatakan bahwa “model
pembelajaran MMP merupakan model pembelajaran terstruktur yang
terdiri atas 5 tahap kegiatan, yaitu review, pengembangan, latihan
terkontrol, seatwork, dan penugasan.”

Melalui pembelajaran dengan strategi Missouri Mathematics Project
(MMP), kegiatan belajar mengajar akan berpusat pada siswa dan guru
hanya sebagai fasilitator semata. Faktor-faktor yang tadinya
mempengaruhi rendahnya kemandirian siswa dalam belajar akhirnya bisa
teratasi dengan baik. Sedangkan manfaat model pembelajaran MMP
adalah penggunaan waktu dapat diatur relative ketat dan banyaknya latihan
sehingga peserta didik mudah dan terampil dengan beragam soal.

Menurut Shadig (2009: 21), model pembelajaran MMP yang secara
empiris melalui penelitian dikemas dalam struktur yang hampir sama
dengan struktur pengajaran matematika dengan urutan langkah-langkah
sebagai berikut.

a. Pendahuluan atau review

1). Membabhas PR.

2). Meninjau ulang pelajaran lalu yang berkait dengan materi baru.

3). Membangkitkan motivasi.

b. Pengembangan

1). Penyajian ide baru sebagai perluasan konsep matematika

terdahulu.

2). Penjelasan, diskusi demonstrasi dengan contoh konkret yang

sifatnya pictorial dan simbolik.
c. Latihan dengan bimbingan guru
1). Siswa merespon soal.

2). Guru mengamati.
3). Belajar kooperatif.
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d. Kerja mandiri
Siswa bekerja sendiri untuk latihan atau perluasan konsep pada
langkah 2.
e. Penutup
1). Siswa membuat rangkuman pelajaran, membuat renungan tentang
hal-hal baik yang sudah dilakukan serta hal-hal kurang baik yang
harus dihilangkan.
2). Memberi tugas PR.

Setiap model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Keunggulan dan kelemahan model
pembelajaran MMP adalah sebagai berikut:

a. Kelebihan

1) Penggunaan waktu yang diatur dengan relative ketat sehingga
banyak materi yang tersampaikan kepada siswa.

2) Banyak latihan sehingga siswa terampil menyelesaikan berbagai
macam soal.

b. Kekurangan

1) Apabila ada salah satu siswa yang tidak paham dan tidak bisa
mengikuti pelajaran, maka bagi siswa yang bersangkutan
tahapan dari MMP tidak bisa dilakukan.

2) Waktu yang digunakan relative ketat, tetapi apabila siswa yang
belum paham terhadap suatu konsep dan ada siswa yang pada
pertemuan sebelumnya tidak masuk, maka harus ditinggalkan
begitu saja atau dilaksanakan tahapan-tahapan model MMP.

B. Tinjauan Pustaka
Banyak penelitian yang telah dilakukan yang bertujuan untuk perbaikan
sistem pembelajaran matematika, antara lain:
Miftakhul Jannah, Triyanto, dan Henny Ekana meneliti tentang
penerapan model MMP untuk meningkatkan pemahaman dan sikap positif
siswa pada materi fungsi kelas XI1.11 SMK Negeri 1 Karanganyar tahun

pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian Miftakhul Jannah, Triyanto, dan Henny

Ekana adalah penggunaan model pembelajaran MMP mampu meningkatkan
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sikap positif dan pemahaman siswa pada materi fungsi kelas X1.11SMK Negeri
Karanganyar tahun ajaran 2012/2013. Persamaan dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan model pembelajaran MMP sebagai model
pembelajarannya. Perbedaannya adalah penelitian ini merupakan Study
Perbandingan model CRH dan MMP yang dilakukan di MTs AL-AZHAR
Kalijaya Kebumen, sedangkan penelitian Miftakhul Jannah, Triyanto, dan
Henny Ekana, merupakan penerapan model MMP pada materi fungsi kelas
XI.11 SMK Negeri 1 Karanganyar.

Siti Julaiha (2011) meneliti tentang upaya meningkatkan pemahaman
konsep trigonometri siswa kelas X MA At-Tasyri’ Tangerang melalui model
pembelajaran kooperatif model CRH tahun pelajaran 2010/2011. Hasil
penelitian Siti Julaiha adalah respon siswa terhadap pembelajaran CRH sangat
positif. Model pembelajaran kooperatif model CRH dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan meningkatkan ketuntasan belajar siswa. Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran CRH
sebagai model pembelajarannya. Perbedaanya adalah penelitian ini merupakan
studi perbandingan model pembelajaran CRH dan MMP yang dilakukan di
MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen, sedangkan penelitian Siti Julaiha
merupakan upaya meningkatkan pemahaman konsep trigonometri siswa kelas
X MA At-Tasyri’ Tangerang melalui model pembelajaran kooperatif model

CRH.
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian

Judul

Variabel

Sampel

Miftakhul
Jannah,
Triyanto,
Henny
Ekana

Penerapan model MMP
untuk meningkatkan
pemahaman dan sikap
positif siswa pada materi
fungsi kelas XI1.11 SMK
Negeri 1 Karanganyar
tahun

2012/2013

pelajaran

- model MMP
- sikap positif

siswa

- kelas X1.11

Siti Julaiha

Upaya Meningkatkan

Pemahaman Konsep
Trigonometri Siswa
Kelas X MA At-Tasyri’
Tangerang Melalui
Model Pembelajaran
Kooperatif Model CRH
tahun

2010/2011

pelajaran

- model CRH

- pemahaman

konsep

- kelas X

Ardian F
Fahmi

Model
Pembelajaran CRH dan
MMP terhadap Prestasi
Belajar
Siswa Kelas VIII MTs
AL-AZHAR

Eksperimentasi

Matematika

Kalijaya
Kebumen Tahun
Pelajaran 2014/2015

- Model CRH
- Model MMP

- prestasi belajar

- kelas V111
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C. Kerangka Berpikir

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting
untuk dipelajari. Karena matematika sering digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang kita temukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
semua siswa diharapkan benar-benar menguasai pelajaran matematika. Namun,
pada kenyataanya masih banyak siswa yang tidak bisa mengerjakan soal-soal
yang diberikan sehingga prestasi belajarnya tidak maksimal. Rendahnya prestasi
belajar matematika siswa disebabkan oleh kurangnya kesiapan siswa dalam
mengikuti pelajaran matematika, rendahnya prestasi siswa pada saat masuk ke
MTs AL-AZ-HAR Kalijaya Kebumen, dan kurang tepatnya seorang pendidik
dalam memilih model pembelajaran, sehingga siswa kurang aktif. Untuk
mengatasi persolan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang tepat. Dengan
diterapkannya model pembelajaran diharapkan agar siswa benar-benar aktif dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka model pembelajaran sangat penting
untuk membantu siswa dalam memahami pelajaran guna meningkatkan aktivitas
dan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran
yang membuat siswa lebih terampil dalam mengerjakan berbagai macam latihan
soal. Selain untuk membuat siswa lebih terampil dalam mengerjakan soal, seorang
guru matematika juga harus pandai memilih model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan agar siswa aktif dalam bertanya, menyampaikan

pendapat, dan menjawab pertanyaan.
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Model pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih terampil dalam
mengerjakan berbagai macam latihan soal yaitu model pembelajaran MMP.
Dengan penggunaan model pembelajaran MMP, guru memberikan latihan yang
berhubungan dengan materi persamaan garis lurus pada lembar tugas untuk
dikerjakan siswa secara berkelompok. Kemudian, guru meminta salah satu siswa
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Setelah memberikan latihan
yang dikerjakan secara berkelompok, kemudian guru memberikan latihan secara
individu. Hal itu bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
mengerjakan berbagai macam soal, sehingga siswa lebih mudah dalam memahami
materi. Harapanya, siswa tersebut akan mempunyai prestasi yang lebih baik.

Padahal solusi yang diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan
siswa dalam mengerjakan berbagai macam soal saja, tetapi bagaimana menjadikan
siswa agar lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Pada dasarnya, model
pembelajaran MMP digunakan hanya untuk mempermudah siswa untuk
memahami materi saja, tetapi siswa juga akan sulit untuk memahami apabila
siswa itu sendiri kurang aktif. Sehingga diperlukan suatu cara atau model yang
membuat siswa menjadi aktif dan bisa mempermudah memahami materi yaitu
model pembelajaran CRH. CRH adalah model pembelajaran yang menekankan
peserta didik untuk ikut aktif dan berpikir cepat. Langkah-langkah dalam
penggunaan model pembelajaran CRH, pertama-tama guru membagi seluruh
siswa dalam beberapa kelompok, kemudian guru meminta setiap kelompok untuk
membuat kotak-kotak sesuai dengan kebutuhan yang diisi dengan angka. Kotak

tersebut diisi jawaban oleh kelompok sesuai dengan soal yang berkaitan dengan
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materi kubus dan balok yang dibacakan oleh guru secara acak dan langsung
didiskusikan. Apabila jawaban itu benar maka kotak tersebut diisi dengan tanda
(V) dan apabila salah diisi (x). Kelompok yang sudah mendapatkan tanda (V)
secara vertikal, horizontal, atau diagonal, maka kelompok tersebut diwajibkan
berteriak hore. Dalam pembelajaran model CRH ini suasana berlangsung
menyenangkan dan tidak menegangkan karena diselingi dengan hiburan. Siswa
juga terlihat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan model CRH dan model MMP di atas,
kemungkinan pembelajaran dengan model CRH akan lebih baik daripada model
MMP. Selain mempermudah siswa untuk memahami materi, model pembelajaran
CRH juga dapat membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Jadi

siswa akan lebih aktif dan lebih mudah dalam memahami materi.

D. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika yang
menggunakan model pembelajaran CRH lebih baik daripada prestasi belajar
matematika yang dikenai model pembelajaran MMP berkaitan dengan materi
persamaan garis lurus pada siswa kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen

tahun pelajaran 2014/2015.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen.

2.  Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2014 sampai Bulan Januari

2015.

a.

b.

C.

Pengajuan judul: Januari 2014

Permohonan izin penelitian: November 2014
Penyusunan proposal: Oktober 2014—Noveember 2014
Penyusunan instrumen: November 2014-Desember 2014
Pelaksanaan tindakan: Desember 2014

Pengolahan dan analisis data: Januari 2015

Penyusunan laporan: Januari—Februari 2015

B. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental semu, karena peneliti

tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yang terkait subyek

penelitian. Menurut Budiyono (2003: 82), tujuan eksperimen semu adalah

untuk memperoleh informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang

sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol

dan/atau memanipulasi semua variabel yang relevan. Penelitian ini akan
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membandingkan kelompok eksperimen 1 dengan kelompok eksperimen 2.
Pada kelompok eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran CRH,

sedangkan kelompok eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran MMP.

C. Variabel Penelitian
“Variabel adalah obyek penelitian, atau apa saja yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian” (Arikunto, 2010:161). Variabel-variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Varibel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat, (Sugiyono 2010: 161).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yaitu model
pembelajaran CRH dan model pembelajaran MMP.
2. Variabel terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, (Sugiyono 2010: 61).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika

siswa.

D. Obyek Penelitian
1. Populasi
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh



21

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan™ (Sugiyono, 2010:
117). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa MTs AL-AZHAR
Kalijaya Kebumen kelas VIII pada semester gasal tahun pelajaran
2014/2015. Kelas V111 terdiri dari 4 kelas yaitu, kelas VIII A, VIII B, VIII
C dan VIII D.
2. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, (Sugiyono
2010: 118). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Cluster Random Sampling, dengan populasi seluruh siswa kelas VIII MTs
AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015. Dari 4 kelas
dilakukan pengundian secara acak dengan membuat 4 gulungan kertas
dimana masing-masing kertas tersebut bertuliskan kelas VIII A, VIII B, VIII
C, dan VIII D yang kemudian diambil dua secara acak. Pengambilan
pertama untuk kelas eksperimen I. Sedangkan pengambilan kedua untuk
kelas eksperimen 2.
3. Sampel
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut” (Sugiyono, 2010: 118). Sampel yang akan diberi
perlakuan metode pembelajaran CRH adalah kelas VIII C. Sedangkan
sampel yang akan diberi perlakuan metode pembelajaran MMP adalah kelas

VI D.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Dokumentasi
“Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasati,
notulen rapat, lengger, dan agenda, dan sebagainya” (Arikunto, 2010: 274).
Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan nama siswa, nomor
absen, nilai rapor semester Il pada mata pelajaran matematika. Nilai rapor
digunakan untuk melakukan uji keseimbangan antara kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2.
2. Metode Tes
“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok” (Arikunto,
2010: 193). Metode ini digunakan untuk mengetahui prestasi belajar
matematika siswa setelah perlakuan model pembelajaran CRH dan MMP.

Model tes ini berupa tes pilihan ganda.

F. Instrumen Penelitian
“Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati” (Sugiyono, 2010: 148). Untuk
mendapatkan hasil evaluasi yang baik tentunya diperlukan alat evaluasi yang
kualitasnya baik pula. Alat evaluasi yang baik dapat ditinjau dari hal-hal berikut

ini.
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Taraf Kesukaran
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Sangatlah penting untuk melihat tingkat kesukaran soal dalam rangka

menyediakan berbagai macam alat diagnostik kesulitan belajar peserta

didik. Untuk jumlah kelompok besar, dalam menetapkan jumlah upper dan

lower group dapat digunakan 25% upper dan 25% lower. Menurut Ngalim

Purwanto (2010: 119), untuk menghitung taraf kesukaran soal dari suatu

butir tes dipergunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

TK : taraf kesukaran

U+L
K =

U : banyaknya siswa yang termasuk kelompok upper yang menjawab

benar untuk tiap soal

L : banyaknya siswa yang termasuk kelompok lower yang menjawab

salah untuk tiap soal

T : banyaknya siswa dari kelompok opper dan kelompok lower
Tabel 3
Klasifikasi Taraf Kesukaran
INTERVAL KRITERIA
0,00 <TK <0,30 Soal Susah
0,30 <TK £0,70 Soal Sedang
0,70<TK <£1,00 Soal Mudah

(Arikunto, 2007: 210)

Soal-soal yang dianggap baik adalah soal-soal yang mempunyai indeks

kesukaran 0,30 sampai dengan 0,70 dan merupakan soal-soal yang

tergolong soal sedang (Arikunto, 2007:10). Berdasarkan kategori dan indeks
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kesukaran, maka suatu instrumen diterima atau dikatakan baik jika soal
tersebut termasuk kategori soal sedang. Dari hasil perhitungan indeks
kesukaran butir soal nomor 7 termasuk soal mudah dan butir soal nomor 1,
2,3,4,5,6,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 26, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,
25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38 dan 39 termasuk kategori
sedang.
Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal adalah bagaimana kemampuan soal itu
membedakan siswa-siswa yang termasuk kelompok pandai (upper group)
dengan siswa yang termasuk kelompok kurang (lower group). Untuk jumlah
kelompok besar, dalam menetapkan jumlah upper dan lower group dapat
digunakan 25% upper dan 25% lower. Menurut Ngalim Purwanto (2010:
120), daya pembeda suatu soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus

seperti berikut :

D=

Keterangan :

D : daya pembeda

B, : banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab benar untuk tiap
soal

By : banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab benar untuk
tiap soal

Ja : banyaknya siswa dari kelompok atas

Js : banyaknya siswa dari kelompok bawah
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Tabel 4
Klasifikasi Daya Pembeda
INTERVAL KRITERIA
0,00<D< 0,20 Jelek
0,20<D < 0,40 Cukup
0,40<D< 0,70 Baik
0,70<D < 1,00 Sangat baik

Butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang mempunyai daya
pembeda 0,40 sampai dengan 0,70 (Arikunto, 2007: 213). Dari hasil
perhitungan daya pembeda dan tingkat kesukaran diperoleh 30 butir soal
yang baik yaitu butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16,
17, 18, 20, 21, 23, 24, 25, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 35, 37 dan 39.

Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Arikunto, 2010: 211). Suatu
instrumen diterima jika validitasnya adalah 7, > 0,3 (Sugiyono 2010: 178).
Untuk mengukur validitasnya, peneliti menggunakan rumus korelasi produk
momen dengan angka kasar sebagai berikut.

i NTXY—(EX)(TY)
VoINS X XOBNY Y2- (3 V)2)

Keterangan:

Tyy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y

> X = jumlah nilai siswa sebelum tes akan dicari validitasnya
»Y = jumlah nilai ulangan harian sebelumnya

N = jumlah responden yang dikenai tes

(Arikunto, 2007: 72)
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Untuk menentukan tingkat (derajat) validitas alat evaluasi dapat

digunakan kriteria berikut.

Tabel 5
Klasifikasi Validitas

INTERVAL

KRITERIA

0,80 < Iy < 1,00

Validitas Sangat Tinggi

0,60 < ryy < 0,80

Validitas Tinggi

0,40 < ryy < 0,60

Validitas Cukup

0,20 < ey < 0,40

Validitas Rendah

0,00 < ryy < 0,20

Validitas Sangat Rendah

(Arikunto, 2007: 75)

Soal dikatakan valid apabila soal tersebut dapat mngukur apa yang

sebenarnya akan diukur dan hasil tes tersebut koefisien validitasnya 0,60 <

ry < 0,80. Dalam mencari validitasnya digunakan kriterium sebagai

pembanding. Dari hasil perhitungan 30 butir soal yang diterima kemudian

dianalisis validitas menggunakan rumus korelasi produk moment dengan

angka kasar maka diperoleh indeks validitas instrumen sebesar 0,752. Hal

ini menunjukan bahwa instrumen tersebut termasuk kategori validitas

tinggi.

Reliabilitas (Keandalan)

“Keandalan (reliability) adalah ketetapan atau ketelitiian suatu alat

evaluasi” (Purwanto, 2010: 137). Untuk mencari reliabilitas instrument

peneliti menggunakan formula Kuder-Richardson-20 (KR-20) yaitu :
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_(n Sz_zm)
1= (n—l) ( s?

Keterangan :
ry1 - reliabilitas tes secara keseluruhan
n : banyaknya item
s :standar deviasi dari tes
p :proporsi subjek yang menjawab benar
q :proporsi subjek yang menjawab salah
Y.pq - Jumlah hasil perkalian antara p dan q
(Arikunto, 2007:100)
Dalam penelitian ini tes dikatakan reliabel jika nilainya lebih dari
atau sama dengan 0,70. Hasil perhitungan dari 30 item soal yang diterima
diperoleh indeks reliabilitas sebesar 0,90, ini menunjukkan bahwa

instrumen tersebut reliabel.

G. Analisis Data
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji normalitas
Langkah awal untuk menganalisis data adalah menguji kenormalan
distribusi sampel. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
populasi penelitian mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk
menguji normalitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji

normal dengan metode Lilliefors sebagai berikut.
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1) Hipotesis

Ho :(sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)

H: :(sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
2) Taraf Signifikansi o = 0,05

3) Statistik uji

L =Maks |F(z;) — S(z;)|; dengan z; = Xi— %)
Keterangan :
F(zi) :P(Z<z):Z~N(0,1)
S(z;)  :proporsi cacah Z < z; terhadap seluruh z;
X; : skor responden
S : deviasi baku dari skor responden
X  rataan

(Budiyono, 2004: 170)
4) Daerah kritik
(DK) ={L|L>Lg;n}; nadalah ukuran sampel
5) Keputusan uji
Ho ditolak jika Lobs terletak pada DK, tetapi jika Lobs tidak terletak
pada DK maka Ho diterima.
6) Kesimpulan
Jika Ho ditolak, maka kesimpulannya adalah sampel tidak berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Tetapi jika Ho diterima, maka
kesimpulannya adalah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.
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b. Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui dua kelompok

mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas pada
penelitian ini menggunakan model Bartlett sebagai berikut.
1) Hipotesis

Ho : 612 = o2? (variansi populasi homogen)

Hi : 612 # 622 (variansi populasi tidak homogen)
2) Taraf Signifikansi a = 0,05

3) Statistik uji

(O e O L OHE _ S (ue=Ds?

Sp? » Sp N-k
Keterangan :
b . nilai dari variabel random b yang mempunyai distribusi
Bartlett

k : banyaknya kelompok
si? o variansi ke-k
N :banyaknya seluruh ukuran nilai

n, - banyaknya sampel ke-k
(Budiyono, 2004:175))
4) Daerah kritik

DK ={b| b < by(a;ny,ny,...,ny)}
5) Keputusan uji
Ho ditolak jika bobs terletak pada DK, tetapi jika boos tidak terletak pada

DK maka Ho diterima.
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6) Kesimpulan
Jika Ho ditolak, maka kesimpulannya adalah variansi populasi tidak
homogen. Tetapi jika Ho diterima, maka kesimpulannya adalah
variansi populasi homogen. (Budiyono, 2004 :176)
2. Uji Keseimbangan
Untuk melakukan uji keseimbangan pada penelitian ini, peneliti
menggunakan statistik uji sebagai berikut :
a. Hipotesis
Ho : uy = u, (kedua kelompok memiliki kemampuan awal sama).
Hi:puy # u, (kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang tidak
sama).
b. Taraf Signifikansi 0, 05

c. Statistik uji

t:M~t(n1+n2—2);
Sp [T, T

n1+n2

_ |(n1=1)s12+(ny-1)s,?
Sp

- (n1+n,-2)
Keterangan :
x; :mean dari kelas CRH
X, :mean dari kelas MMP
: deviasi baku dari kelas CRH dan MMP
s,? :varians dari kelas CRH
s, :varians dari kelas MMP

n; :ukuran kelompok CRH
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n, :ukuran kelas MMP
d. Daerah Kritik :

DK = {t | t<—ta ny+ ny-2

2’

ataut > ta, Nyt np-2 }

>
e. Keputusan Uji
Ho ditolak jika tons terletak pada DK, tetapi jika tobs tidak terletak pada
DK maka Ho diterima.
f.  Kesimpulan
Kedua kelompok berasal dari populasi yang memiliki kemampuan awal
sama jika Ho diterima. Kedua kelompok berasal dari populasi yang
memiliki kemampuan awal tidak sama jika Ho ditolak (Budiyono, 2014
: 157)
Analisis Data Tahap Akhir
a. Uji normalitas
Uji normalitas data tes evaluasi ini digunakan untuk mengetahui
normal tidaknya data yang akan dianalisis. Uji statistik yang digunakan
sama dengan rumus uji normalitas data awal yaitu dengan model
Lilliefors.
1) Hipotesis
Ho : w=p2 (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal)
H: :pu#p2 (sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal)

2) Taraf Signifikansi a = 0,05
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3) Statistik uji

L = Maks | F(z) —S(z) | ,dengan zj = %

Keterangan :
F(zi) :P(Z<z):Z~N(0,1)

S(zi) :proporsi cacah Z <zj terhadap seluruh z;,

Xi . skor responden
S : deviasi baku dari skor responden
X  rataan

(Budiyono, 2004: 170)
4) Daerah kritik
DK ={L|L>La,n}
5) Keputusan uji
Ho ditolak jika Los terletak pada DK, tetapi jika Lobs tidak terletak
pada DK maka Ho diterima.
6) Kesimpulan
Jika Ho ditolak, maka kesimpulannya adalah sampel tidak berasal
dari populasi yang berdistribusi normal Tetapi jika Ho diterima,
maka kesimpulannya adalah sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data tes evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui

dua kelompok mempunyai varians yang sama atau tidak. Rumus yang
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digunakan sama dengan rumus untuk uji homogenitas data awal yaitu
dengan model Bartlett.
1) Hipotesis
Ho : 612 = o2? (variansi populasi homogen)
Hi : 612 # o2? (variansi populasi tidak homogen)
2) Taraf Signifikansi a = 0,05

3) Statistik uji

_ (HMT (st (55 )YRE
2 1

b

Sp

2 _ XK (w-1)s?
Sp -
N-k

Keterangan :
b : nilai dari variabel random b yang mempunyai distribusi
Bartlett
k  :banyaknya kelompok
sE? : variansi ke-k
N : banyaknya seluruh ukuran nilai
n, . banyaknya sampel ke-k
( Budiyono, 2004:175)
4) Daerah kritik
DK ={b| b < by (a;ny,ny,...,n)}
5) Keputusan uji
Ho ditolak jika bobs terletak pada DK, tetapi jika boos tidak terletak

pada DK maka Ho diterima.
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6) Kesimpulan
Jika Ho ditolak, maka kesimpulannya adalah variansi populasi tidak
homogen. Tetapi jika Ho diterima, maka kesimpulannya adalah
variansi populasi homogen. (Budiyono, 2004 :176).
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan
uji t, karena hipotesis ini diketahui sampel-sampel yang diambil berasal
dari populasi yang berdistribusi normal dan variansinya tidak diketahui.
a. Hipotesis

Ho = u; < u, (prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model
pembelajaran CRH tidak lebih baik daripada prestasi belajar
matematikasiswa yang dikenai model pembelajaran MMP).

Hy = uy > u, (prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model
pembelajaran CRH lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang
dikenai model pembelajaran MMP).

b. Taraf Signifikansi a = 0,05
c. Statistik uji

t - (71 _72)

~t(ny +ny, — 2);

5. = (n1-1)s12+(ny-1)s,?
p (n1+n3-2)

Keterangan :
x; :mean dari kelas CRH

X, :mean dari kelas MMP
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s, - deviasi baku dari kelas CRH dan MMP
s, :varians dari kelas CRH

s, :varians dari kelas MMP

n, : ukuran kelompok CRH

n, :ukuran kelas MMP

Daerah kritik

DK={t|t>ty,;n, + ny,-2}

Daerah kritik

Keputusan uji

Ho ditolak jika tops terletak pada DK, tetapi jika tobs tidak terletak pada
DK maka Ho diterima.

Kesimpulan

Jika Ho ditolak, maka kesimpulannya adalah prestasi belajar siswa yang
dikenai model CRH lebih baik daripada siswa yang dikenai model
MMP. Tetapi jika Ho diterima, maka kesimpulannya adalah prestasi
belajar siswa yang dikenai model CRH tidak lebih baik daripada siswa

yang dikenai model MMP.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Hasil penelitian tentang prestasi belajar matematika berdasarkan tes tertulis

yang berbentuk pilihan ganda sejumlah 30 butir soal. Penelitian ini mengukur

prestasi belajar matematika dengan menggunakan dua model pembelajaran yaitu

CRH dan MMP. Sampel yang pembelajarannya menggunakan model CRH

berjumlah 26 siswa, sedangkan sampel yang pembelajarannya menggunakan model

MMP berjumlah 26 siswa. Penelitian diawali dengan menguji kemampuan awal

pada kelompok sampel dengan menggunakan data nilai rapor semester Il mata

pelajaran matematika tahun pelajaran 2014/2015. Data yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

1. Data Awal

Data awal dari kedua kelas diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 6
Rangkuman Data Awal
No Kelas N X Nilai Max | Nilai Min S
1 | CRH 1663 63,96 90 35 14,47
2 | MMP 1528 58,77 85 35 14,11
2. Data Akhir
Data akhir dari kedua kelas diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 7
Rangkuman Data Akhir
No Kelas N X Nilai Max | Nilai Min S
1 | CRH 1898 73,30 90 68 10,51
2 | MMP 1752 67,38 84 40 12,93

36
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Daftar nilai siswa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22.

B. Analisis Data
1. Analisis Data Sebelum Perlakuan

Sebelum sampel diberi perlakuan model pembelajaran CRH dan MMP,
terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan. Namun, sebelumnya harus dilakukan
uji prasyarat dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji statistik yang
digunakan untuk menghitung uji normalitas yaitu model Lilliefors, sedangkan
untuk uji homogenitas menggunakan uji Bartlett. Setelah itu, dilakukan uji
keseimbangan menggunakan uji t. Data yang digunakan pada analisis data tahap
awal adalah nilai rapor semester Il mata pelajaran matematika tahun pelajaran
2014/2015.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data menggunakan model Lilliefors. Kriteria pengujiannya
adalah jika untuk taraf signifikansi 0,05, Lobs < Ltave, maka kesimpulannya data
berdistribusi normal. Tetapi jika untuk taraf signifikansi 0,05, Lobs > Ltaber maka

kesimpulannya data tidak berdistribusi normal.

Tabel 8
Uji Normalitas Sebelum Perlakuan
KELAS KEMAMPUAN AWAL KEPUTUSAN UJI
Lobs L tabel
CRH 0,115 0,168 Ho Diterima
MMP 0,138 0,171 Ho Diterima
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Berdasarkan tabel 8, Loss < Ltaver maka Ho diterima. Kesimpulannya adalah
kelas CRH dan kelas MMP berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Perhitungan uji normalitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14 dan 15.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data menggunakan uji Bartlett. Kriteria pengujiannya adalah
Jika untuk taraf signifikansi 0,05, brabel < bobs, maka kesimpulannya variansi data
homogen. Tetapi jika untuk taraf signifikansi 0,05, btanel > bobs maka kesimpulannya

variansi data tidak homogen.

Tabel 9
Uji Homogenitas Sebelum Perlakuan
KEMAMPUAN AWAL
b KEPUTUSAN UJI
bobs tabel
1,000 0, 925 Ho Diterima

Berdasarkan tabel 9, buper < bons Mmaka Ho diterima. Kesimpulannya adalah
variansi dari data kelas CRH dan kelas MMP adalah homogen. Perhitungan uji
homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16.

c. Uji Keseimbangan

Uji keseimbangan data menggunakan uji t dua ekor. Kriteria pengujiannya
adalah jika untuk taraf signifikansi 0,05 dan -tapel < tobs < traper, Maka
kesimpulannya kemampuan awal kelas CRH dan MMP seimbang. Tetapi jika untuk
taraf signifikansi 0,05, tons > taper atau tons < -tane, Maka kesimpulannya adalah
kemampuan kelas CRH dan MMP tidak seimbang. Setelah dilakukan perhitungan
diperoleh tops = 1,310 dan tabel = t(0,025 ; 50) = 2, 009 sehingga berlaku -trapel < tobs <

trabel, Maka Ho diterima. Kesimpulannya adalah kemampuan awal kelas CRH dan
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MMP seimbang. Perhitungan uji keseimbangan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 17.
2. Analisis Data Setelah Perlakuan

Setelah dilakukan pembelajaran model CRH dan MMP, kemudian dilakukan
uji hipotesis. Namun, sebelumnya dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Statistik uji yang digunakan untuk uji normalitas
dan uji homogenitas pada analisis data tahap akhir sama dengan uji normalitas dan
uji homogenitas pada analisis data tahap awal. Sedangkan untuk menguji hipotesis
menggunakan uji t. Data yang digunakan pada analisis data tahap akhir adalah hasil
tes yang diambil setelah dilakukan pembelajaran.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data menggunakan model Lilliefors. Kriteria pengujiannya
adalah jika untuk taraf signifikansi 0,05, Lobs < Ltaver, maka kesimpulannya data
berdistribusi normal. Tetapi jika untuk taraf signifikansi 0,05, Lobs > Ltaber maka

kesimpulannya data tidak berdistribusi normal.

Tabel 10
Uji Normalitas Setelah Perlakuan

KEMAMPUAN AKHIR
KELAS KEPUTUSAN UJI
Lobs Ltabel
CRH 0, 108 0,171 Ho Diterima
MMP 0, 110 0,171 Ho Diterima

Berdasarkan tabel 10, Lo < Ltaber maka Ho diterima. Kesimpulannya adalah
kelas CRH dan kelas MMP berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Perhutungan uji normalitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18 dan 19.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data menggunakan uji Bartlett. Kriteria pengujiannya adalah
Jika untuk taraf signifikansi 0,05, brabet < bobs, maka kesimpulannya variansi data
homogen. Tetapi jika untuk taraf signifikansi 0,05, btanel > bobs maka kesimpulannya
variansi data tidak homogen.

Tabel 11
Uji Homogenitas Setelah Perlakuan

KEMAMPUAN AKHIR

KEPUTUSAN UJI

bobs btabel

0,979 0, 925 Ho Diterima
Berdasarkan tabel 11, bune < bobs maka Ho diterima. Kesimpulannya adalah

variansi dari data kelas CRH dan kelas MMP adalah homogen. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20.
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji t ekor kanan. Kriteria pengujiannya adalah jika
untuk taraf signifikansi 0,05 dan tobs > tiane, Maka kesimpulannya prestasi belajar
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model CRH lebih baik
daripada prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan
model MMP. Tetapi jika untuk taraf signifikansi 0,05 dan tops < faber maka
kesimpulannya prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya
menggunakan model CRH tidak lebih baik daripada prestasi belajar matematika
siswa yang pembelajarannya menggunakan model MMP. Setelah dilakukan

perhitungan diperoleh tops = 1,718 dan tapel = to,05; 50) = 1, 675 sehingga berlaku tobs

> tranel, maka Ho ditolak dan Hi diterima.
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Tabel 12
Uji Hipotesisi

KEMAMPUAN AKHIR

tobs Ttab
1,718 1,676 Ho ditolak

KEPUTUSAN UJI

Berdasarkan tabel 12, maka kesimpulannya adalah prestasi belajar
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model MMP lebih baik
daripada prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan
model CRH berkaitan dengan materi kubus dan balok kelas V111 MTs AL-AZAHAR
Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015. Perhitungan uji hipotesis

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian diawali dengan melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas kemudian dilakukan uji keseimbangan pada sampel yang telah
ditentukan. Data yang digunakan yaitu nilai rapor semester Il mata pelajaran
matematika tahun pealajaran 2014/2015. Setelah itu, sampel diberi perlakuan
berupa pembelajaran dengan model pembelajaran CRH dan MMP. Sampel yang
pembelajarannya menggunakan model CRH adalah kelas V111 C, sedangkan sampel
yang pembelajarannya menggunakan model MMP adalah kelas VIII D.
Pembelajaran ini dilakukan sebanyak empat kali pertemuan untuk masing-masing
kelas.

Sampel yang akan diberi perlakuan harus mempunyai kemampuan yang

sama. Sehingga sebelum dilakukan pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan uji
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keseimbangan terhadap kedua sampel tersebut. Pra syarat uji keseimbangan yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah kedua syarat itu dipenuhi, kemudian
dilakukan uji keseimbangan menggunakan statistik uji t. Setelah kedua sampel itu
terbukti mempunyai kemampuan yang sama, baru peneliti melakukan pembelajaran
menggunakan model CRH dan MMP.

Pembelajaran dengan model CRH, pada pertemuan pertama guru menjelaskan
materi yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan model
pembelajaran yang akan digunakan. Sebelum menjelaskan meteri, peserta didik
diberi LKS tentang gradien persamaan garis lurus untuk diisi oleh siswa. Guru
menjelaskan materi tentang gradien persamaan garis lurus. Kemudian guru
menunjuk salah satu siswa untuk membacakan atau menuliskan hasil LKSnya di
papan tulis. Guru memberikan contoh soal dan dibahas bersama siswa. Sebelum
mengakhiri pembelajaran, guru memberikan latihan soal untuk dikerjakan di
rumah. Pada pertemuan kedua ketiga dan keempat kegiatannya hampir sama
dengan pertemuan pertama, hanya saja LKS dan materi yang dijelaskan yaitu
tentang gradien persamaan dan grafik garis lurus. Guru memberi tahu kepada siswa
bahwa pada pertemuan berikutnya atau pertemuan kelima akan dilaksanakan
ulangan harian. Pada pertemuan kelima diadakan ulangan harian.

Pembelajaran dengan model MMP, pada pertemuan pertama guru
menjelaskan materi yang akan dipelajari, tujuan pembelajaran yang akan dicapai
dan model pembelajaran yang akan digunakan. Guru menjelaskan materi tentang
gradien persamaan garis lurus. Guru memberikan contoh soal dan dibahas bersama

siswa. Guru memberikan soal, kemudian meminta siswa menuliskan jawabannya
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di papan tulis untuk mengukur pemahaman siswa. Sebelum mengakhiri
pembelajaran, guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah dan dibahas pada
pertemuan berikutnya. Pada pertemuan kedua, ketiga dan keempat kegiatannya
hampir sama dengan pertemuan pertama, namun sebelum melanjutkan materi guru
menyuruh siswa untuk membuat kelompok untuk membacakan atau menuliskan
jawaban dari tugas yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan
materi berikutnya yaitu tentang gradien persamaan dan grafik garis lurus. Guru
memberikan contoh soal dan latihan untuk dikerjakan peserta didik. Guru memberi
tahu kepada peserta siswa pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan ulangan
harian. Pada pertemuan kelima diadakan ulangan harian.

Setelah melakukan pembelajaran terhadap kedua sampel tersebut, peneliti
mengambil nilai dengan metode tes. Nilai tersebut akan digunakan untuk
melakukan uji hipotesis. Namun, sebelumnya dilakukan uji prasyarat terlebih
dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Setelah kedua syarat itu dipenuhi,
kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan statistik uji t. Perhitungan uji
hipotesis dengan uji t diperoleh tohs = 1,718 dan tavel = t(0,05 ; 50) = 1,676 sehingga
berlaku tons > ttaber, artinya prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya
menggunakan model CRH lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa
yang pembelajarannya menggunakan model MMP berkaitan dengan materi
persamaan garis lurus kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun
pelajaran 2014/2015.

Selain model pembelajaran CRH lebih mudah untuk memahami materi,

model pembelajaran CRH terlihat lebih cocok diterapkan pada siswa MTs AL-
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AZHAR Kalijaya Kebumen karena ketika pelaksanaan tindakan dengan model
CRH siswa semangat untuk belajar, pada saat pembelajaran berlangsung
menyenangkan dan tidak menegangkan. Suasana tersebut sangat berbeda ketika
peneliti melakukan tindakan dengan penggunaan model pembelajaran MMP. Siswa
diharapkan aktif dalam diskusi kelompok tetapi pada kenyataannya siswa
cenderung pasif. Ketika siswa tidak jelas, mereka malu untuk bertanya. Model
pembelajaran MMP diterapkan dengan tujuan agar siswa terbiasa mengerjakan
berbagai macam soal latihan secara berkelompok maupun secara individu melalui
LKS yang diberikan. Akan tetapi siswa di madrasah tersebut belum bisa belajar
mandiri dan masih banyak siswa yang masih ketergantungan kepada siswa lain dan
belum bisa mengerjakan sendiri soal yang diberikan. Kemampuan siswa yang
masih kurang dan siswa yang belum terbiasa mandiri menjadi hambatan dalam
pelaksanaan model tersebut. Sehingga siswa tidak bisa menerima dengan baik,
akibatnya ketika dilakukan tes, prestasi siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran MMP lebih rendah daripada siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran CRH.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika
siswa yang dikenai model pembelajaran CRH lebih baik daripada prestasi belajar
matematika siswa yang dikenai model pembelajaran MMP pada materi persamaan
garis lurus kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun pelajaran

2013/2014.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan, dan pembahasan data penelitian
maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar matematika pada materi
persamaan garis lurus dengan menggunakan model pembelajaran CRH lebih baik
daripada prestasi belajar matematika siswa dengan menggunakan model MMP pada

siswa kelas VIII MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen tahun pelajaran 2014/2015.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa penulis memberikan saran-saran
sebagai berikut.

1. Dalam penyampaian materi pelajaran matematika, guru dan calon guru bidang
studi matematika perlu memperhatikan pemilihan model pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Model pembelajaran CRH dapat
digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

2. Siswa hendaknya lebih aktif mengikuti pembelajaran baik dalam mengerjakan
tugas, ataupun kegiatan yang dilaksanakan dalam pembelajaran seperti tanya

jawab, diskusi kelas, dan lain-lain.
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3. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan masukan khususnya bagi
guru MTs AI-AZHAR Kalijaya Kebumen untuk mengembangkan

pembelajaran agar lebih meningkatkan prestasi belajar siswa.
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SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah : MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen
Kelas : VIII (Delapan)

Mata Pelajaran : Matematika

Semester o

Standar Kompetensi

: 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis

Indikator

Kompetensi Materi . . : Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Pencapalaq - Waktu Belajar
Kompetensi Teknik Bentuk Contoh Instrumen
1.6 Menentukan | Garis Lurus Menemukan pengertian Menjelaskan Tes tertulis | Uraian Gradien susatu garis 2x40 Buku Paket
gradien, dan nilai gradien suatu pengertian dan adalah.... menit dan BSE
persamaan garis dengan cara menentukan Matematika
dan grafik menggambar beberapa gradien garis Kelas VIII
garis lurus. garis lurus pada kertas lurus dalam
berpetak. berbagai
bentuk
Menemukan cara Menentukan Tes tertulis | Uraian Persamaan garis yang 2x40
menentukan persamaan persamaan bergradien —5 dan menit
garis yang melalui dua titik garis lurus melalui titk (2, —3)
dan melalui satu titik yang melalui adalah ... ..
dengan gradien tertentu dua titik dan
melalui satu
titik dengan
gradien
tertentu
Menggambar garis lurus Menggambar | Tes tertulis | Uraian Gambarlah grafik garis | 2 x 40
jika grafik garis lurus dengan menit
- melalui dua titik lurus

- melalui satu titik dengan
gradien tertentu

1
persamaan y = ~x
adalah .. ...

T NVdIdNV]

6v



Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Kompetensi Materi

Dasar Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

Penilaian

Alokasi Sumber

Teknik

Bentuk

Belajar

Contoh Instrumen Waktu

- persamaan garisnya

diketahui.
% Karakter siswa yang diharapkan : - Disiplin ( Discipline )
- Rasa hormat dan perhatian ( respect )
- Tekun ( diligence )
- Tanggung jawab ( responsibility )

Ranti Endah Lestari, 5.Pd

WNIP

Kebumen, 15 September 2014

Peneliti

A

Ardian F Fahmi

05
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/ SEMESTER VI
PERTEMUAN o
ALOKASI WAKTU 12 X 40 MENIT

. STANDAR KOMPETENSI

1.

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis.

. KOMPETENSI DASAR

1.6

Menentukan gradien persamaan garis lurus.

. INDIKATOR
1.6.1 Mengenal pengertian gradien suatu garis.
1.6.2 Menentukan gradien garis mellalui pusat koordinat dan sebuah titik.
1.6.3 Mengidentifikasi gradien garis yang melalui dua titik.
1.6.4 Mengidentifikasi gradien garis dari persamaan garis.

. TUIJUAN PEMBELAJARAN

1.

2.
3.
4

Siswa dapat mengenal pengertian gradien suatu garis.

Siswa dapat menentukan gradien garis melalui pusat koordinat dan sebuah titik.
Siswa dapat mengidentifikasi gradien garis yang melalui dua titik.

Siswa dapat mengidentifikasi gradien dari persamaan garis.

. KARAKTER YANG DIHARAPKAN

1.
2.
3.
4. Tanggung jawab

Disiplin
Rasa hormat dan perhatian
Tekun

. MATERI AJAR

1.

Persamaan garis
Persamaan garis merupakan persamaan linear yang mengandung satu variabel
atau dua variabel. Bentuk umum persamaan garis y = mx + ¢ dan ax + by +
c =20
Gradien
Gradien suatu garis adalah kemiringan garis terhadap sumbu mendatar. Gradien
biasanya dinotasikan dengan m

y

a. Gradien suatu garis yang melalui pusat O(0,0) dan titik A(x,y), m = -
b. Gradien suatu garis yang melalui dua titik A(x,y;) dan B(xz, y2),

_ Y2-y1

xz—xl



c. Gradiengarisax + by +c =

0O,m=-

Sl RS

. MODEL PEMBELAJARAN
Model Course Review Horay (CRH)

. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

52

No Kegiatan Model Alokasi
Guru Siswa Waktu
1 |- Meninjau kembali - Ikut aktif meriview | Apersepsi 10 menit
materi persamaan materi persamaan
garis lurus dengan garis lurus dengan
cara tanya jawab. cara menjawab
- Memberikan pertanyaan yang
motivasi dan diberikan oleh guru.
menyampaikan
tujuan pembelajaran
kepada siswa.
2 | - Menyampaikan - Memperhatikan guru | Eksplorasi 15 menit
pengembangan dan ikut aktif dalam
konsep persamaan dialog interaktif
garis dan gradien dengan guru
pada materi - Memperhatikan
persamaan garis penjelasan guru
lurus.
- Menyampaikan
tujuan pelajaran yang
memiliki keterkaitan
tentang sasaran
pelajaran dalam
kehidupan sehari-
hari.
3 |- Membimbing siswa |- Membuat kotak-kotak | Elaborasi 30 menit
dalam membagi dan tiap kotak diisi




53

kelompok.

- Membaca soal secara
acak

- Menunjuk salah satu
siswa untuk

menuliskan jawaban

dengan angka.

Menulis jawaban di
dalam kotak dengan
memberi tanda (V)
jika jawaban benar

dan tanda ( X ) jika

di papn tulis jawaban salah.
- Berteriak hore atau
membuat yel-yel jika
peserta didik
mendapatkan tanda
(V') secara vertikal,
horizontal atau
diagonal
- Menanyakan Konfirmasi 15 menit
kejelasan materi
yang telah diberikan.
- Menjelaskan kembali
materi yang belum
dipahami
- Menanyakan materi | - Menyimpulkan Penutup 10 menit
yang belum jelas materi.
kepada siswa. - Mendengarkan
- Membantu siswa perintah guru.
menyimpulkan - Menyimak perintah
materi. guru.
- Menugaskan siswa
membaca materi
selanjutnya di rumah.
- Memberikan tugas
rumah kepada siswa.
Jumlah 80 menit
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MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Media

2. Alat
- Papan Tulis
- Kapur
- Penghapus
3. Sumber Belajar
- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya.
Surakarta. Pusat Perbukuan.

PENILAIAN
Jenis Penilaian | Bentuk Instrumen Instrumen
Kelompok Uraian 1. Persamaan garis yang bergradien —5 dan

melalui titk (2, —3) adalah

Jawab iy —y; = m(x — x;)
y+3=-5(x-2)
y=-5x+10-3
y=-5x+7
S5x—y=7

2. Tentukan gradien garis g yang mellalui
titik pangkal dan titik (3,2)

Jawab :m = %
2
m=-—
3
Kebumen, 9 Desember 2014
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Pc:n:‘.?lili
ot ]
,-"/ (A WX‘
Ranti Endah Lestari, Sp.d Ardian F Fahmi

T &
NIP - NIM : 102144006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/ SEMESTER VI
PERTEMUAN l
ALOKASI WAKTU 12 X 40 MENIT

. STANDAR KOMPETENSI

1.

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis

. KOMPETENSI DASAR
1.6

Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus

. INDIKATOR

1.6.4. Menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui titik pangkal
1.6.5. Menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui sebuabh titik
1.6.6. Menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui dua buah titik
1.6.7. Menentukan persamaan garis lurus yang diketahui grafik fungsinya

. TUIJUAN PEMBELAJARAN

1.

4.

Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui titik
pangkal

Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang melalui sebuah titik

Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui dua
titik

Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang diketahui grafik fungsi

. KARAKTER YANG DIHARAPKAN

1.
2.
3.
4. Tanggung jawab

Disiplin
Rasa hormat dan perhatian
Tekun

. MATERI AJAR

Menentukan persamaan garis lurus

a.

b.

Persamaan garis lurus yang melalui Titik (x,, y;) dan bergradien m
y—y1=m(x—x)

Persamaan garis lurus yang melalui titik (x;, y;) dan (x,, y;)
Gradien (m): m = 22222 Persamaan garisnya adalah =21 =

X2-x1 Y2-y; X2-xq

X-X1

c. Persamaan garis lurus yang sejajar dengan garis lain dan melalui sebuah titik

A(x4,y,). Persamaan garisnya adalahy — y; = m(x — x;)
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d. Persamaan garis lurus yang tegak lurus dengan garis lain dan melalui sebuah titik

G. MODEL PEMBELAJARAN

Model Course Review Horay (CRH)

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

A(x4,y1). Persamaan garisnya adalahy — y,= —% (x —xq)

No Kegiatan Model Alokasi
Guru Siswa Waktu
1 | - Meninjau kembali - lIkut aktif mereview | Apersepsi 10 menit
persamaan garis dan materi persamaan
gradien pada materi garis lurus dengan
persamaan garis cara menjawab
lurus dengan cara pertanyaan yang
tanya jawab. diajukan oleh guru.
- Memberikan
motivasi dan
menyampaikan
tujuan pembelajaran
kepada siswa.
2 | - Menyampaikan - Memperhatikan guru | Eksplorasi 15 menit
pengembangan dan ikut aktif dalam
konsep cara dialog interaktif
menentukan dengan guru
persamaan garis - Memperhatikan
lurus. penjelasan guru
- Menyampaikan
tujuan pelajaran yang
memiliki keterkaitan
tentang sasaran
pelajaran dalam
kehidupan sehari-
hari.
3 | - Membimbing siswa - Membuat kotak- Elaborasi 30 menit
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dalam membagi
kelompok.

Membaca soal secara
acak

Menunjuk salah satu
siswa untuk

menuliskan jawaban

kotak dan tiap kotak
diisi dengan angka.
- Menulis jawaban di
dalam kotak dengan
memberi tanda (V)
jika jawaban benar

dan tanda ( x ) jika

di papn tulis jawaban salah.
- Berteriak hore atau
membuat yel-yel jika
peserta didik
mendapatkan tanda
(\) secara vertikal,
horizontal atau
diagonal
Menanyakan Konfirmasi 15 menit
kejelasan materi yang
telah diberikan.
Menjelaskan kembali
materi yang belum
dipahami
Menanyakan materi | - Menyimpulkan Penutup 10 menit

yang belum jelas
kepada siswa.
Membantu siswa
menyimpulkan
materi.

Menugaskan siswa
membaca materi
selanjutnya di rumah.
Memberikan tugas

rumah kepada siswa.

materi.

- Mendengarkan
perintah guru.

- Menyimak perintah

guru.

Jumlah

80 menit
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I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Media

2. Alat
- Papan Tulis
- Kapur
- Penghapus
3. Sumber Belajar

- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya.
Surakarta. Pusat Perbukuan.

J. PENILAIAN
Jenis Penilaian | Bentuk Instrumen | Instrumen

Kelompok Uraian 1. Persamaan garis yang melalui titik (3,5)

dan tegak lurus garis y = —3x + 6 adalah
Jawab : y = —3x + 16,
1
jadim; = -3, m, = 3
Yy —y1=m(x —xq)

1
y-s5=3x-3)

—ix-1+s
y=3x
—ix+4
y =3

2. Persamaan garis sejajar y + 2x = 4 dan

melalui (4,5) adalah...

Jawab : y + 2x =4,
jadim; = -2, m, = -2
y—y1=m(x —x)
y—5=-2(x—-4)
y—5=-2x-8
y=-2x—13

Kebumen, 10 Desember 2014
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Pvne.;lili

I,-”/ :/’Piq Wf Xx .

Ranti Endah Lestari, Sp.d Ardian F Fahmi
NIP

NIM : 102144006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH - MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN
MATA PELAJARAN - MATEMATIKA
KELAS/ SEMESTER VI
PERTEMUAN il
ALOKASI WAKTU : 2 X40 MENIT
. STANDAR KOMPETENSI
1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis

. KOMPETENSI DASAR

1.6 Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus.

. INDIKATOR

1.6.8. Menentukan garis yang tegak lurus jika diketahui persamaannya dan melalui
sebuah titik

1.6.9. Menentukan garis yang sejajar jika diketahui persamaan dan melalui sebuah
titik

1.9.10. Menentukan gradien dua garis yang sejajar

1.6.11. Menentukan gradien dua garis yang tegak lurus

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menentukan garis yang tegak lurus jika diketahui persamaan dan
melalui sebuah titik

2. Siswa dapat menentukan garis yang sejajar jika diketahui persamaan dan melalui
sebuah titik

3. Siswa dapat menentukan gradien dari dua garis yang sejajar

4. Siswa dapat menentukan gradien dari dua garis yang tegak lurus

. KARAKTER YANG DIHARAPKAN
1. Disiplin

2. Rasa hormat dan perhatian
3. Tekun

4. Tanggung jawab

. MATERI AJAR

Menentukan gradien dua garis lurus

a. Dua garis berimpit
Garis a,+ by +c; =0 dan garis a,+ b,+ ¢, = 0 dikatakan berimpit apabila
a; _bi_¢

a b o

Dua garis yang berimpit mempunyai gradien yang sama atau m, = m,.



b.
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Dua garis sejajar
Dua garis dikatakan sejajar apabila % = % £
2 2

C2

Dua garis yang sejajar mempunyai gradien yang sama atau m; = m,.
Dua garis saling tegak lurus
Dua garis dikatakan saling tegak lurus apabila memenuhi a; a,+ b;b, =0
Pada dua garis yang saling tegak lurus, perkalian gradien kedua garis sama
dengan —1 atau m; x m,= —1
Dua garis saling berpotongan
Dua garis dikatakan saling berpotongan apabila % # %

2 2
Dua garis yang saling berpotongan mempunyai gradien yang tidak sama atau m,
Fm,.

G. MODEL PEMBELAJARAN
Model Course Review Horay (CRH)

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

No Kegiatan Model Alokasi
Guru Siswa Waktu
1 | - Meninjau kembali - Ikut aktif mereview | Apersepsi 10 menit
cara menentukan materi persamaan
persamaan garis lurus garis lurus dengan
dengan cara tanya cara menjawab
jawab. pertanyaan yang
- Memberikan diajukan oleh guru.
motivasi dan
menyampaikan
tujuan pembelajaran
kepada siswa.
2 | - Menyampaikan - Memperhatikan guru | Eksplorasi 15 menit
pengembangan dan ikut aktif dalam
konsep cara dialog interaktif
menentukan gradien dengan guru
dua garis lurus. - Memperhatikan
- Menyampaikan penjelasan guru

tujuan pelajaran yang

memiliki keterkaitan

tentang sasaran
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pelajaran dalam

kehidupan sehari-

hari.
Membimbing siswa - Membuat kotak- Elaborasi 30 menit
dalam membagi kotak dan tiap kotak
kelompok. diisi dengan angka.
Membaca soal secara | - Menulis jawaban di
acak dalam kotak dengan
Menunjuk salah satu memberi tanda (V)
siswa untuk jika jawaban benar
menuliskan jawaban dan tanda ( x ) jika
di papn tulis jawaban salah.
- Berteriak hore atau
membuat yel-yel jika
peserta didik
mendapatkan tanda
(\) secara vertikal,
horizontal atau
diagonal
Menanyakan Konfirmasi 15 menit
kejelasan materi yang
telah diberikan.
Menjelaskan kembali
materi yang belum
dipahami
Menanyakan materi - Menyimpulkan Penutup 10 menit

yang belum jelas
kepada siswa.
Membantu siswa
menyimpulkan
materi.
Menugaskan siswa

membaca materi

materi.

- Mendengarkan
perintah guru.

- Menyimak perintah

guru.
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selanjutnya di rumah.
- Memberikan tugas

rumah kepada siswa

Jumlah

80 menit

I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR

1. Media

2. Alat

- Papan Tulis

- Kapur

- Penghapus
3. Sumber Belajar

- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya.
Surakarta. Pusat Perbukuan.

J. PENILAIAN

Jenis Penilaian

Bentuk Instrumen

Instrumen

Kelompok

Uraian

1. Terdapat sebuah titik (0,5) dan dan
bergradien —g maka persamaan
garisnya adalah
Jawab:y — 5= —g(x—O)

5 _ 1
1
y=—sx+5

3
2. Persamaan garis yang bergradien —5

dan melalui titk (2, —3) adalah

Jawab iy —y; = m(x — x;)
y+3=-5(x-2)
y=-5x+10-3
y=-5x+7
S5x—y=7

Kebumen, 15 Desember 2014
Mengetahui,



Guru Mata Pelajaran

(o

Ranti Endah Lestari, Sp.d
NIP -
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g e

Peneliti

(S

Ardian F Fahmi
NIM : 102144006



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN
MATA PELAJARAN - MATEMATIKA
KELAS/ SEMESTER VI
PERTEMUAN o AV
ALOKASI WAKTU : 2 X40 MENIT
. STANDAR KOMPETENSI
1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis

. KOMPETENSI DASAR
1.6 Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus.

. INDIKATOR
1.6.8. Menggambar grafik garis lurus jika melalui dua titik
1.6.9. Menggambar garis lurus jika persamaan garisnya diketahui

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menggambar grafik garis lurus jika melalui dua titik
2. Siswa dapat menggambar garis lurus jika persamaan garisnya diketahui

. KARAKTER YANG DIHARAPKAN
1. Disiplin

2. Rasa hormat dan perhatian
3. Tekun

4. Tanggung jawab

. MATERI AJAR
Menggambar garis yang melalui titik (x;, y,) dengan gradien m

63

Pada pembahasan yang lalu telah dipelajari cara menggambar grafik persamaan garis

y = mx+c.
Untuk menggambar garis yang melalui titik P(2,0) dan bergradien % langkah-

langkahnya sebagai berikut.
1) Gambar titik P(2,0) pada bidang koordinat kartesius .

2) Karena gradien adalah perbandingan antara komponen y dan komponen x, maka

_Ay _ 1

T Ax 2
Ay = -1, artinya ke bawah 1 satuan dari titik P(2,0) diteruskan dengan Ax = 2,

artinya ke kanan dua satuan, sehingga diperoleh titik Q(4,-1).
3) Hubungkan titik P dan titik Q.



G. MODEL PEMBELAJARAN

Model Course Review Horay (CRH)

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN
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No Kegiatan Model Alokasi
Guru Siswa Waktu
1 Meninjau kembali - Ikut aktif mereview | Apersepsi 10 menit
cara mencari gradien materi persamaan
dua garis lurus garis lurus dengan
dengan cara tanya cara menjawab
jawab. pertanyaan yang
Memberikan diajukan oleh guru.
motivasi dan
menyampaikan
tujuan pembelajaran
kepada siswa.
2 Menyampaikan Memperhatikan guru | Eksplorasi 15 menit
pengembangan dan ikut aktif dalam
konsep menggambar dialog interaktif
grafik jika diketahui dengan guru
titiknya. Memperhatikan
Menyampaikan penjelasan guru
tujuan pelajaran yang
memiliki keterkaitan
tentang sasaran
pelajaran dalam
kehidupan sehari-
hari.
3 Membimbing siswa Membuat kotak- Elaborasi 30 menit
dalam membagi kotak dan tiap kotak
kelompok. diisi dengan angka.
Membaca soal secara Menulis jawaban di
acak dalam kotak dengan
Menunjuk salah satu memberi tanda (V)
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siswa untuk
menuliskan jawaban

di papn tulis

jika jawaban benar
dan tanda ( x ) jika
jawaban salah.

- Berteriak hore atau
membuat yel-yel
jika peserta didik
mendapatkan tanda
(\/ ) secara vertikal,

horizontal atau

diagonal

Menanyakan Konfirmasi 15 menit
kejelasan materi yang
telah diberikan.
Menjelaskan kembali
materi yang belum
dipahami
Menanyakan materi - Menyimpulkan Penutup 10 menit
yang belum jelas materi.
kepada siswa. - Mendengarkan
Membantu siswa perintah guru.
menyimpulkan - Menyimak perintah
materi. guru.
Menugaskan siswa
membaca materi
selanjutnya di rumah.
Memberikan tugas
rumah kepada siswa

Jumlah 80 menit

I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Media
2. Alat
- Papan Tulis
- Kapur



- Penghapus
3. Sumber Belajar

Surakarta. Pusat Perbukuan.

PENILAIAN

66

Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya.

Jenis Penilaian | Bentuk Instrumen

Instrumen

Kelompok Uraian

1. Gambarlah grafik garis lurus jika

melalui titik A (1,2) dan bergradien -
1

3

Guru Mata Pelajaran

ey
/ ot
[ (A
¥

Ranti Endah Lestari, Sp.d
NIP -

Kebumen, 16 Desember 2014
Mengetahui

Peneliti

L.

Ardian F Fahmi
NIM : 102144006
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1.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/ SEMESTER VI
PERTEMUAN o
ALOKASI WAKTU 12 X 40 MENIT

STANDAR KOMPETENSI

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis.

KOMPETENSI DASAR
1.6

Menentukan gradien persamaan garis lurus.

INDIKATOR

1.6.1 Mengenal pengertian gradien suatu garis.

1.6.2 Menentukan gradien garis mellalui pusat koordinat dan sebuah titik.
1.6.3 Mengidentifikasi gradien garis yang melalui dua titik.

1.6.4 Mengidentifikasi gradien garis dari persamaan garis.

1.

2.
3.
4

2.
3.
4. Tanggung jawab

. TUIJUAN PEMBELAJARAN

Siswa dapat mengenal pengertian gradien suatu garis.

Siswa dapat menentukan gradien garis melalui pusat koordinat dan sebuah titik.
Siswa dapat mengidentifikasi gradien garis yang melalui dua titik.

Siswa dapat mengidentifikasi gradien dari persamaan garis.

. KARAKTER YANG DIHARAPKAN
1.

Disiplin
Rasa hormat dan perhatian
Tekun

MATERI AJAR
1.

Persamaan garis
Persamaan garis merupakan persamaan linear yang mengandung satu variabel
atau dua variabel. Bentuk umum persamaan garis y = mx + ¢ dan ax + by +
c =20
Gradien
Gradien suatu garis adalah kemiringan garis terhadap sumbu mendatar. Gradien
biasanya dinotasikan dengan m

y

a. Gradien suatu garis yang melalui pusat O(0,0) dan titik A(x,y), m = -
b. Gradien suatu garis yang melalui dua titik A(x,y;) dan B(xz, y2),

_ Y2-y1

xz—xl



c. Gradiengarisax +by+c = 0,m=-

Sl RS

. MODEL PEMBELAJARAN
Model Missouri Mathematics Project (MMP)

. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN
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No Kegiatan Model Alokasi
Guru Siswa Waktu
1 |- Meninjau kembali - Ikut aktif meriview | Apersepsi 10 menit
materi persamaan materi persamaan
garis lurus dengan garis lurus denagn
cara tanya jawab. cara menjawab
- Memberikan pertanyaan yang
motivasi dan diberikan oleh guru.
menyampaikan
tujuan pembelajaran
kepada siswa.
2 | - Menyampaikan - Memperhatikan guru | Eksplorasi 15 menit
pengembangan dan ikut aktif dalam
konsep persamaan dialog interaktif
garis dan gradien dengan guru
pada materi - Memperhatikan
persamaan garis penjelasan guru
lurus.
- Menyampaikan
tujuan pelajaran yang
memiliki keterkaitan
tentang sasaran
pelajaran dalam
kehidupan sehari-
hari.
3 |- Membimbing siswa |- Membentuk Elaborasi 30 menit
dalam membagi kelompok
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kelompok.

- Membimbing siswa
dalam melakukan
diskusi kelompok.

- Membimbing siswa
dalam melakukan
presentasi hasil
diskusi kelompok.

- Berdiskusi dengan
anggota kelompok

- Melakukan presentasi
hasil diskusi

kelompok

- Memandu siswa
dalam menyelesaikan
tugas individual.

- Memberikan
pembahasan soal
individu

- Mengumpulkan

tugas individu

Konfirmasi

15 menit

- Menanyakan materi
yang belum jelas
kepada siswa.

- Membantu siswa
menyimpulkan
materi.

- Menugaskan siswa
membaca materi
selanjutnya di rumah.

- Memberikan tugas

rumah kepada siswa.

- Menyimpulkan
materi.

- Mendengarkan
perintah guru.

- Menyimak perintah

guru.

Penutup

10 menit

Jumlah

80 menit
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MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR

1. Media

2. Alat

- Papan Tulis

- Kapur

- Penghapus
3. Sumber Belajar
- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya.

Surakarta. Pusat Perbukuan.

PENILAIAN

Jenis Penilaian

Bentuk Instrumen

Instrumen

Kelompok

Uraian

. Tentukan gradien garis g yang mellalui

Persamaan garis yang bergradien —5 dan

melalui titk (2, —3) adalah

Jawab iy —y; = m(x — x;)
y+3=-5x-2)
y=-5x+10-3
y=-5x+7
S5x—y=7

titik pangkal dan titik (3,2)
Jawab :m =

m =

Wl NR (R

Guru Mata Pelajaran

~

// i z"r
(| (AL

Ranti Endah Lestari, Sp.d

NIP -

Kebumen, 10 Desember 2014
Mengetahui,

Peneliti

L.

Ardian F Fahmi
NIM : 102144006



71

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/ SEMESTER VI
PERTEMUAN l
ALOKASI WAKTU 12 X 40 MENIT

. STANDAR KOMPETENSI

1.

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis

. KOMPETENSI DASAR
1.6

Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus

. INDIKATOR

1.6.4. Menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui titik pangkal
1.6.5. Menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui sebuabh titik
1.6.6. Menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui dua buah titik
1.6.7. Menentukan persamaan garis lurus yang diketahui grafik fungsinya

. TUIJUAN PEMBELAJARAN

1.

4.

Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui titik
pangkal

Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang melalui sebuah titik

Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang bergradien dan melalui dua
titik

Siswa dapat menentukan persamaan garis lurus yang diketahui grafik fungsi

. KARAKTER YANG DIHARAPKAN

1.
2.
3.
4. Tanggung jawab

Disiplin
Rasa hormat dan perhatian
Tekun

. MATERI AJAR

Menentukan persamaan garis lurus

a.

b.

Persamaan garis lurus yang melalui Titik (x,, y;) dan bergradien m
y—y1=m(x—x)

Persamaan garis lurus yang melalui titik (x;, y;) dan (x,, y;)
Gradien (m): m = 22222 Persamaan garisnya adalah =21 =

X2-x1 Y2-y; X2-xq

X-X1

c. Persamaan garis lurus yang sejajar dengan garis lain dan melalui sebuah titik

A(x4,y,). Persamaan garisnya adalahy — y; = m(x — x;)
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d. Persamaan garis lurus yang tegak lurus dengan garis lain dan melalui sebuah titik

G. MODEL PEMBELAJARAN

Model Missouri Mathematics Project (MMP)

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

A(x4,y1). Persamaan garisnya adalahy — y,= —% (x —xq)

pengembangan
konsep cara
menentukan
persamaan garis
lurus.
Menyampaikan
tujuan pelajaran yang
memiliki keterkaitan
tentang sasaran
pelajaran dalam
kehidupan sehari-

hari.

dan ikut aktif dalam
dialog interaktif
dengan guru
Memperhatikan

penjelasan guru

No Kegiatan Model Alokasi
Guru Siswa Waktu
1 Meninjau kembali - Ikut aktif mereview | Apersepsi 10 menit
persamaan garis dan materi persamaan
gradien pada materi garis lurus dengan
persamaan garis cara menjawab
lurus dengan cara pertanyaan yang
tanya jawab. diajukan oleh guru.
Memberikan
motivasi dan
menyampaikan
tujuan pembelajaran
kepada siswa.
2 Menyampaikan - Memperhatikan guru | Eksplorasi 15 menit
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Membimbing siswa
dalam membagi
kelompok.
Membimbing siswa
dalam melakukan

diskusi kelompok.

- Membentuk
kelompok

- Berdiskusi dengan
anggota kelompok

Elaborasi

30 menit

Memandu siswa
dalam menyelesaikan
tugas individual.
Memberikan
pembahasan soal
individu
Mengumpulkan tugas

individu

Konfirmasi

15 menit

Menanyakan materi
yang belum jelas
kepada siswa.
Membantu siswa
menyimpulkan
materi.

Menugaskan siswa
membaca materi
selanjutnya di rumah.
Memberikan tugas
rumah kepada siswa.

- Menyimpulkan
materi.

- Mendengarkan
perintah guru.

- Menyimak perintah

guru.

Penutup

10 menit

Jumlah

80 menit

I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Media
2. Alat
- Papan Tulis
- Kapur
- Penghapus
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3. Sumber Belajar

- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya.
Surakarta. Pusat Perbukuan.

J. PENILAIAN
Jenis Penilaian | Bentuk Instrumen | Instrumen

Kelompok Uraian 1. Persamaan garis yang melalui titik (3,5)

dan tegak lurus garis y = —3x + 6 adalah
Jawab : y = —=3x + 16,
1
jadim; = -3, m, = 3
y—y1=m(x—x)

5—1 3
y—5=3(x-3)

—ix-1+s
y=3x
—ix+4
y =3

2. Persamaan garis sejajar y + 2x = 4 dan

melalui (4,5) adalah\

Jawab : y + 2x = 4,
jadim; = =2, m, = -2
y—y1=m(x —x)
y—5=-2(x—4)
y—5=-2x-8
y=—-2x—13

Kebumen, 11 Desember 2014
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

.,-"/ :/’4{;1 Wf Xx .

Ranti Endah Lestari, Sp.d Ardian F Fahmi
NIP

NIM : 102144006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH - MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN
MATA PELAJARAN - MATEMATIKA
KELAS/ SEMESTER VI
PERTEMUAN il
ALOKASI WAKTU : 2 X40 MENIT
. STANDAR KOMPETENSI
1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis

. KOMPETENSI DASAR

1.6 Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus.

. INDIKATOR

1.6.8. Menentukan garis yang tegak lurus jika diketahui persamaannya dan melalui
sebuah titik

1.6.9. Menentukan garis yang sejajar jika diketahui persamaan dan melalui sebuah
titik

1.9.10. Menentukan gradien dua garis yang sejajar

1.6.11. Menentukan gradien dua garis yang tegak lurus

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menentukan garis yang tegak lurus jika diketahui persamaan dan
melalui sebuah titik

2. Siswa dapat menentukan garis yang sejajar jika diketahui persamaan dan melalui
sebuah titik

3. Siswa dapat menentukan gradien dari dua garis yang sejajar

4. Siswa dapat menentukan gradien dari dua garis yang tegak lurus

. KARAKTER YANG DIHARAPKAN
1. Disiplin

2. Rasa hormat dan perhatian
3. Tekun

4. Tanggung jawab

. MATERI AJAR

Menentukan gradien dua garis lurus

a. Dua garis berimpit
Garis a,+ by +c; =0 dan garis a,+ b,+ ¢, = 0 dikatakan berimpit apabila
a; _bi_¢

a b o

Dua garis yang berimpit mempunyai gradien yang sama atau m, = m,.



b.
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Dua garis sejajar
Dua garis dikatakan sejajar apabila % = % £
2 2

C2

Dua garis yang sejajar mempunyai gradien yang sama atau m; = m,.
Dua garis saling tegak lurus
Dua garis dikatakan saling tegak lurus apabila memenuhi a; a,+ b;b, =0
Pada dua garis yang saling tegak lurus, perkalian gradien kedua garis sama
dengan —1 atau m; x m,= —1
Dua garis saling berpotongan
Dua garis dikatakan saling berpotongan apabila % # %

2 2
Dua garis yang saling berpotongan mempunyai gradien yang tidak sama atau m,
Fm,.

G. MODEL PEMBELAJARAN
Model Missouri Mathematics Project (MMP)

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

No | Kegiatan Model Alokasi
Guru Siswa Waktu
1 | - Meninjau kembali - Ikut aktif mereview | Apersepsi 10 menit
cara menentukan materi persamaan
persamaan garis lurus garis lurus dengan
dengan cara tanya cara menjawab
jawab. pertanyaan yang
- Memberikan diajukan oleh guru.
motivasi dan
menyampaikan
tujuan pembelajaran
kepada siswa.
2 | - Menyampaikan - Memperhatikan guru | Eksplorasi 15 menit
pengembangan dan ikut aktif dalam
konsep cara dialog interaktif
menentukan gradien dengan guru
dua garis lurus. - Memperhatikan
- Menyampaikan penjelasan guru
tujuan pelajaran yang
memiliki keterkaitan
tentang sasaran
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pelajaran dalam
kehidupan sehari-
hari.

Membimbing siswa
dalam membagi
kelompok.
Membimbing siswa
dalam melakukan

diskusi kelompok

- Membentuk
kelompok

- Berdiskusi dengan
anggota kelompok

Elaborasi

30 menit

Memandu siswa
dalam menyelesaikan
tugas individual.
Memberikan
pembahasan soal
individu
Mengumpulkan tugas

individu

Konfirmasi

15 menit

Menanyakan materi
yang belum jelas
kepada siswa.
Membantu siswa
menyimpulkan
materi.

Menugaskan siswa
membaca materi
selanjutnya di rumah.
Memberikan tugas

rumah kepada siswa

- Menyimpulkan
materi.

- Mendengarkan
perintah guru.

- Menyimak perintah

guru.

Penutup

10 menit

Jumlah

80 menit




I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR

1. Media

2. Alat

- Papan Tulis

- Kapur

- Penghapus
3. Sumber Belajar

- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya.

Surakarta. Pusat Perbukuan.

J. PENILAIAN
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Jenis Penilaian | Bentuk Instrumen | Instrumen
Kelompok Uraian 1. Terdapat sebuah titik (0,5) dan dan
bergradien —% maka persamaan
garisnya adalah
Jawab:y — 5=~ (x —0)
e 1
y =—3X
1
y=-3% +5
2. Persamaan garis yang bergradien —5
dan melalui titk (2, —3) adalah
Jawab iy — y; = m(x — x;)
y+3=-5(x-2)
y=-5x+10-3
y=-5x+7
S5x—y=7
Kebumen, 17 Desember 2014
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran P'i.‘lli.;.ll.l.].
.".f/ I.;‘;-’:-';FE; WX\-
Ranti Endah Lestari, Sp.d Ardian F Fahmi

NIP -

NIM : 102144006



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
NAMA SEKOLAH : MTs AL-AZHAR KALIJAYA KEBUMEN
MATA PELAJARAN - MATEMATIKA
KELAS/ SEMESTER VI
PERTEMUAN o AV
ALOKASI WAKTU : 2 X40 MENIT
. STANDAR KOMPETENSI
1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi dan persamaan garis

. KOMPETENSI DASAR

1.6 Menentukan gradien, persamaan dan grafik garis lurus.

. INDIKATOR
1.6.8. Menggambar grafik garis lurus jika melalui dua titik
1.6.9. Menggambar garis lurus jika persamaan garisnya diketahui

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menggambar grafik garis lurus jika melalui dua titik
2. Siswa dapat menggambar garis lurus jika persamaan garisnya diketahui

. KARAKTER YANG DIHARAPKAN
1. Disiplin

2. Rasa hormat dan perhatian
3. Tekun

4. Tanggung jawab

. MATERI AJAR

Menggambar garis yang melalui titik (x;, y,) dengan gradien m

79

Pada pembahasan yang lalu telah dipelajari cara menggambar grafik persamaan garis

y = mx+c.
Untuk menggambar garis yang melalui titik P(2,0) dan bergradien % langkah-

langkahnya sebagai berikut.
1) Gambar titik P(2,0) pada bidang koordinat kartesius .

2) Karena gradien adalah perbandingan antara komponen y dan komponen x, maka

_Ay _ 1

T Ax 2
Ay = -1, artinya ke bawah 1 satuan dari titik P(2,0) diteruskan dengan Ax = 2,

artinya ke kanan dua satuan, sehingga diperoleh titik Q(4,-1).
3) Hubungkan titik P dan titik Q.



G. MODEL PEMBELAJARAN

Model Missouri Mathematics Project (MMP)

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

80

No Kegiatan Model Alokasi
Guru Siswa Waktu
1 Meninjau kembali - Ikut aktif mereview | Apersepsi 10 menit
cara mencari gradien materi persamaan
dua garis lurus garis lurus dengan
dengan cara tanya cara menjawab
jawab. pertanyaan yang
Memberikan diajukan oleh guru.
motivasi dan
menyampaikan
tujuan pembelajaran
kepada siswa.
2 Menyampaikan - Memperhatikan guru | Eksplorasi 15 menit
pengembangan dan ikut aktif dalam
konsep menggambar dialog interaktif
grafik jika diketahui dengan guru
titiknya. Memperhatikan
Menyampaikan penjelasan guru
tujuan pelajaran yang
memiliki keterkaitan
tentang sasaran
pelajaran dalam
kehidupan sehari-
hari.
3 Membimbing siswa Membentuk Elaborasi 30 menit
dalam membagi kelompok
kelompok. Berdiskusi dengan
Membimbing siswa anggota kelompok
dalam melakukan
diskusi kelompok




81

Memandu siswa
dalam menyelesaikan
tugas individual.
Memberikan
pembahasan soal
individu
Mengumpulkan tugas

individu

Konfirmasi

15 menit

Menanyakan materi
yang belum jelas
kepada siswa.

Membantu siswa

- Menyimpulkan
materi.
- Mendengarkan

perintah guru.

Penutup

10 menit

menyimpulkan - Menyimak perintah

materi. guru.

- Menugaskan siswa
membaca materi
selanjutnya di rumah.

- Memberikan tugas

rumah kepada siswa

Jumlah 80 menit

I. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Media

2. Alat
- Papan Tulis
- Kapur
- Penghapus
3. Sumber Belajar
- Nuharani, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008. Matematika Konsep Aplikasinya.
Surakarta. Pusat Perbukuan.



J. PENILAIAN
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Jenis Penilaian

Bentuk Instrumen

Instrumen

Kelompok

Uraian

1. Gambarlah grafik garis lurus jika
melalui titik A (1,2) dan bergradien -
1

3

Guru Mata Pelajaran

ray
. _K'_.;
4 I.’/fzé'.'r?;
P

Ranti Endah Lestari. Spd

NIP -

Kebumen, 18 Desember 2014
Mengetahui

Peneliti

L.

Ardian F Fahmi
NIM : 102144006



KISI KISI SOAL TES UJI COBA

Satuan Pendidikan ~ : Madrasah Tsanawiyah
Kelas/Semester VI

Mata Pelajaran : Matematika

Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus

Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus.

yang saling sejajar.

Kompetensi Dasar Indikator Silabus Indikator Materi P;S;Taeil;n Nomor Soal
1.6 Menentukan gradien, (1. Menjelaskan pengertian dan |1. Siswa dapat mengenal pengertian gradien C1 1,11
persamaan dan menentukan gradien garis. suatu garis.
grafik garis lurus. 2. Siswa dapat menentukan gradien garis melalui | C3 2,16
pusat koordinat dan sebuabh titik.
3. Siswa dapat mengidentifikasi gradien garis C3 3,22
yang melalui dua titik.
4. Siswa dapat mengidentifikasi gradien C3 4,24, 31
persamaan garis.
5. Siswa dapat menentukan gradien di dua garis | C4 10, 25

7 NVdIdNV]

€8



Menentukan persamaan
garis lurus yang melalui
satu titik dan dua titik

dengan gradien tertentu

6. Siswa dapat menentukan persamaan garis

lurus yang bergradien dan melalui titik
pangkal.

C3

5,30, 37

7. Siswa dapat menentukan persamaan garis

lurus yang bergradien dan melalui sebuah
titik.

C3

8, 18, 40

8. Siswa dapat menentukan persamaan garis

lurus yang melalui sebuah titik dan

bergradien.

C3

25, 26, 33

9. Siswa dapat menentukan persamaan garis

lurus yang diketahui grafik fungsinya.

C3

7,17, 15, 36

10. Siswa dapat menentukan garis yang tegak
lurus jika diketahui persamaan dan melalui
sebuah titik.

C4

6, 19, 34

11. Siswa dapat menentukan garis yang sejajar
jika diketahui persamaan dan melalui sebuah
titik.

C4

9, 20,35

12. Siswa dapat membuat persamaan garis yang

saling sejajar.

C4

12,21, 32

13. Siswa dapat menentukan persamaan garis

yang saling tegak lurus.

C4

13, 28, 38

¥8



3. Menggambar grafik garis

lurus

14. Siswa dapat menggambar garis lurus jika C2 29
melalui 2 titik.
15. Siswa dapat menggambar garis lurus jika C3 14, 27, 39

persamaan garisnya diketahui.

G8



LAMPIRAN 5 86

EVALUASI PRESTASI BELAJAR
MATERI PERSAMAAN GARIS LURUS
MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen

1. Gradien suatu garis adalah.....

a. Persamaan yang mengandung c. Kemiringan garis terhadap sumbu
1 variabel mendatar
b. Persamaan garis yang d. Kelengkungan garis sumbu mendatar

mengandung 2 variabel
2. Gradien garis yang melalui titik (0,0) dan titik (=7,—2) adalah . . . ..
2

7
a. - c. -
7 2
2 -2
3. Diketahui titik A (0,6) dan B (—2,4) maka gradiennya adalah . . . ..
a.l c.6
b.4 d -2
4. Garis KL dengan K (—4,2) dan L (0, —6). Maka gradien garisnya adalah . . . . .
ay=-2x+6 cCy=—-x+6
b.y=-2x—-6 dy=2x+6
5. Persamaan garis yang melalui pusat koordinat dan gradien —% adalah .. ...
a.—4x+5y=0 C.5x+4y =0
b.4x -5y =0 d.4x+5y=0
6. Persamaan garis yang melalui titik (3,5) dan tegak lurus garis y = —3x + 6 adalah . . .
1
a.y=zx+3 cC.y=4x-3
b.y=—-4x+4 d.y=§x+4
A
7.
AN
5
A
Persamaan garis dari grafik di atas adalah . . . . .
ay="x+5 C.—8+5y =
b. -5x -8y =5 d.y=_?8x+5
8. Persamaan garis yang bergradien —5 dan melalui titk (2,—3) adalah . . ...
a.5x—y=0 C.5x—y=7
b.2x -3y =-5 d-3y—x=0
9. Persamaan garis yang melalui titik (1,5) dan sejajar garis y = gx + 6adalah.....
a. 3y —2x =13 c.3y+2x=0

b.2y —3x =12 d.3y+2x=6



10. Diketahui garis g sejajar garis k. Jika persamaan garis [ diwakili oleh y = 3 — 5x

maka gradien garis k adalah . . . ..

a.3 c.5

b. -5 d. -3
11. Berikut merupakan bentuk umum persamaan garis, kecuali.....

a.y=mx cax+c=0

b.y=mx+c dax+by+c=0
12. Pasangan garis yang sejajar adalah . . . . .

a.2x—3y=8dany=—§x+1 C.2x+3y=8dany=—§x—1
b.2x+3y=8dany=—§x+1 d.3x—2y=8dany=§x+1

13. Persamaan garis tegak lurus dengan persamaan 8x + 4y + 24 = 0 adalah . . . ..

a.—4x —2y =12 C.x—2y=24
b.2x +y =12 d2x+y=24
14. Gambar yang menunjukan garis lurus dengan persamaan y = %x adalah . . ...
a. 4 C. A
AN 4
2 o : e
4 - : -2
b. 4 d.
III 2
2[
p > A >
7 /:
15.
=
v

Persamaan garis grafik di atas adalah . . . . .
a.—7x+5y+35=0
b.-5+7y+0=35

C.—5x+7y—35=0
d.35x+7y—-35=0

87
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16. Terdapat suatu titik (—2, —3) dan (4,3). Tentukan gradien yang melalui garis tersebut

ay=x+1 cy=—-x-—1
b.y=—x+1 dy=x-1
17. A Dari gambar di samping persamaan garisnya adalah
6 a.y==6x+4y

b.y=—-4x+4
cCy=-4x+6
dy=2x+6

- /-3

18. Terdapat sebuah titik (0,5) dan bergradien —% maka persamaan garisnya adalah .

a.y=—§x+1 c.y=—§x+5
b.y=—§x+3 d.y=—§x+1

19. Garis tegak lurus dengan garis 3x — 12y = 4 melalui titik (0, —4) adalah . . . ..
ay=3x—4 Cy=4x-3
b.y=—-4x+4 dy=3x—-12y + 4

20. Diketahui sebuah persamaan 2y — 3x — 6 = 0. Maka gradiennya adalah . . . . .
a. ; C. %
b. 2 0.2

21. Gradien garis yang saling sejajar dengan garis 2x + 3y + 11 = 0 adalah.....
C.
d.

N|jww]|N

22. Gradien garis yang melalui titik (—1,—1) dan (—3,—7) adalah . . . . .

a.—1 c.—3
b. -7 d.3

23. Jika gradien — % melalui titik (2, —3) maka persamaannya adalah . . . . .
a.2y—3x—-5=0 C.5x+3y—2=0
b.3y +2x+5=0 d3y—-2x—-5=0

24. Suatu garis yang mempunyai persamaan 4x — 2y — 10 = 0 gradiennya adalah . . . .
a. —4 C.2
b. -2 d. 4

25. Gradien garis yang saling sejajar 3y = —2x + 7 adalah . . . ..
a2 .22
b. = d.2



26. Garis KL dengan K = (—4,2) dan L = (0, —6) maka persamaan garis yang melalui
titik KL adalah. . . .

ay=2x—6 c.y=x+10
b.y=—-4x-6 dy=-6+10

27. Jika terdapat persamaan y = 2x + 1 maka mempunyai gambar
a C.

v
A

s l------4

A

v

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
i
2

28. Diantara garis berikut yang tegak lurus garis %x —4y =>5adalah.....

ax—6y=5 c.ox—y=1
b.x+6y=9 d6x+y=3
29. Gambarlah garis yang melalui titik A(1,2) dan B(—1,3) adalah
a. A C. A
-1 1 > \
-3 :
1 1
b d
A A
\ 3

v

v
N



90

30. Tentukan persamaan garis yang melalui titik pangkal dan bergradien 5 !

a.x =5y c.y =-5x
b.x = =5y d.y =5x
31. Gradien garis dengan persamaan 2x — 3y = 6 adalah . . . ..
a. — z C. -2
3 3
b.2 d =
3 -3
32. Gradien garis yang sejajar dengan 3x — 6y + 11 = 0 adalah . . . ..
d. 1 C. 1
3 6
b. - d. 1
33. Persamaan garis lurus yang melalui titik A(0,7) dan bergradien —1 adalah . . . . .
a.y=—%x+7 C.y=%x+7
b.y=x+7 dy=—-x+7

34. Diketahui persamaan garis g, = 2x — 3y — 8 = 0. Tentukan persamaan garis lain
yang melalui titik (6, —2) dan tegak lurus garis tersebut

a.y=§x+7 c.y=—%x+7
b.y=§x—7 d.y=—%x—7

35. Persamaan garis sejajar y + 2x = 4 dan melalui (4,5) adalah . . . ..
ay=—4x+4 cCy=-13x+4
b.y=-2x-13 dy=-4x—-13

36. Persamaan garis dibawah ini adalah . . . . .
a.—-5x+7y—35=0
’ b.—7x+ 35y —7=0
c
d

v

5x+7y+35=0
.—=7x—=35y+7=0

37. Persamaan garis lurus yang bergradien —4 dan melalui titik (0,0) adalah. . . ..
ay=—4x+1 cCy=—-4x-1
b.y =4x d.y=—4x

38. Persamaan garis lurus yang memotong tegak lurus garis x — 3y — 5 = 0 di titik
(2,—1) adalah. . ...
a3x—y—-5=0 C.3x+y—-5=0
b.3x—y+5=0 d3x+y+5=0



39. Gambar yang menunjukan grafik dengan persamaan 4y — 3x + 12 = 0 adalah. . ..

d. A C. A
m m
0 3 0 4
d A
-4 -3
b d )
3
0 4 m 0 3 m
v \ 4

40. Persamaan garis lurus yang melalui titik (3,5) dan bergradien % adalah. . . ..

1 7
c.y=;x—5
1 7
dy:E—Ey

1 7
a.y=5x+5

1 7
b.y=5+5y



LAMPIRAN 6

LEMBAR JAWAB EVALUASI PRESTASI

. Jawaban: C
Gradien suatu garis adalah kemiringan garis terhadap sumbu mendatar
. Jawaban: A

m==

m=-—

. Jawaban: A

Yy—yV1 _ X—X1

Y2=V1 X2—X1
y—6 _ x—0

4-6 -2—-0
y—6  x—0
= Tz
—2(y—6) =—-2(x—0)
—2y+12 = —-2x
-2y =—2x—12
y=x+6
m=1
. Jawaban: B
YY1 _ XX

Y2—Y1 X2—Xq
y-2 _ x+4

-6-2  0+x
y—2 _ x+4

-2 4
4(y —2) = —-8(x +4)
4y — 8 = —8x — 32
-4y =-8x—-32+8
4y = —8x — 24
y=-2x—6

. Jawaban: D
y—y1=m(x —x)

—4
y—0=—

5
_—4-
y_sx

4x +5y =0
. Jawaban: D

1
y=-=-3x+16, jadim; = -3, m2=§
y—y1 =m(x —xq)

1
—5==(x—-3
y gx )

1 1+5
y—3x

92



7.

10.

11.

12.

13.

_2 + 4
y—3x

Jawaban: A

Yy—yV1 _ X—X1

Y2=V1 X2—X1
y-5 _x-0

0-5 8-0

y—5 x+0
-5 8

8(y —5)=-5(x+0)
8y — 40 = —5x

8y = —5x + 40
y=_?5x+5
Jawaban: C
y—y1=m(x—x)
y+3=-5(x-2)
y=-5x+10-3
y=-5x+7
S5x—y=7
Jawaban: A

2 2 2
y=§x+6, m=gm; =g
y—y1=m(x —x)

2. 2
2 2

y=§x—§—5

3y =2x—13

3y —2x =13

Jawaban: B

y =3 —5x,m; = 5sejajar m, = =5
Jawaban: C

Jawaban: C

Bentuk umum persamaan garis
y = mx

y=mx+c

ax+by+c=0

Jawaban: D

3x—2y =8

Jawaban: C
8x+4y+24=0
m1 = 2

93



x—2y =24
1

m2=§

14. Jawaban: A
Gambar garis lurus dengan persamaan y = %x adalah gambar pertama

(x,y) = (0,0)dan (2,4)
15. Jawaban: B

Y—yV1 _ X—X1

Y2—Y1 X2—X1

y—0 x-7

-5 =7

-7y = =5x + 35

—5x+7y+35=0
16. Jawaban: D

Y—V1 X7 Xq

3’2_3’1_952_951

y+3 _ x42

6 6
6(y+3)=6(x+2)
6y + 18 = 6x + 12
6y =6x+ 12 —18
6y = 6x—6
y=x-—1

17. Jawaban: D

Yy=yV1 _ X—X1

Y2—Y1 X2—Xq
y-6 _ x—0

0-6 —3-0
y—6 x-—0
—6 -3
—3(y—6) =—-6(x—0)
-3y +18 = —6x
—3y = —6x — 18
y=2x+6

18. Jawaban: C

1
y=5=-2(x-0)
1

—5=__
y 3%

——2x+5
y=-3%

19. Jawaban: B
-12y = -3x —4

1
y=37%



y—y1=m(x —x)
y+4=-4(x—-0)
y=-—4x+4

20. Jawaban: A

2y —3x—6=0
_—a
™=
_=(=3)
2

3
m=sy

21. Jawaban: B
m{=my,= —
22. Jawaban: D

Y—=yV1 _ X—X1

Y2—V1 X2—X1

m

SEE
I
[

y+1 _ x+1

—7+1 -3+1
y+1 =x+1
-6 =2

—2(y+1)=-6(x+1)
—2y—2=—6x—6
—2y=—6x—6+2

—2y=—6x—4
y=3x+2
jadim =3

23. Jawaban: B
y—y1=m(x—xp)
2
y+3= —§(x —6)

_2 49
y=73*rT 3
25
Y=7373
3y=-2x-5

3y+2x+5=0
24. Jawaban: C
4x —2y—10=0

_—a
m=

-4
m=5
m=2

25. Jawaban: A



26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

3y=-2x+7

-2 . . -
m1=?, Jadl m2=m1=?
Jawaban: B
YY1 — X—X1
Y2=V1 X2—X1
y—2 _ x+4
-6-2  0+x
y-2 _ x+4
-2 4

4(y —2) = —-8(x+4)
4y — 8 = —8x — 32
—4y =-8x—-32+8
4y = —8x — 24
y=-2x—6
Jawaban: D
y=2x+1

(x,y) = (0,1) dan (2,0) pada gambar keempat

Jawaban: A

2 4y =5
s

m1 = %, mz = _6
Jawaban: A

Garis ysmg melalui titk A (1,2)dan B (—1,3)pada gambar pertama

Jawaban: D

y—y1=m(x —x)
y—0=5x-0)

y = 5x
Jawaban: B

_ —a
™=

_ -2
m=_3

_ 2
m=3
Jawaban: B
3x—6y+11=0

_ —a
m=

_ -3
m="%

1 . . 1

m1=5, Jadl m1=m2=5
Jawaban: D

y=—x+7,m=—-1dan A(0,7)
Jawaban: A
g1=2x—-3y—8=0



a -2 2
m1=——— —

b =3 3
91 L gimakamy; X my=—1 :>§>< m,=-1=m,= —;
3
go: melalui titik(6, —2)dengan m, = -3

y—m=m@;M)
y—04)=—5@—6)

—3+7
y= Zx

35. Jawaban: B
y+2x =4, my=-2, m,=-2
y—y1=m(x —x)
y—5=-2(x—4)
y—5=-2x—8
y=-2x—13

36. Jawaban: A

Yy=Y1 _ X—X1

Y2—Y1 X2—Xq
y—0 x-7
-5 -7
-7y = =5x + 35
—5x+7y+35=0
37. Jawaban: D
m=—4=y=—4x
38. Jawaban: C
Persamaan garis yang melalui titik (a, b)tegak lurus Ax + By + C =0
adalah Bx — Ay = Ba — Ab
—3x—y=-312)-(-1)
—3x—-y=-5
3x+y—-5=0
39. Jawaban: C
Grafik dengan persamaan 4y — 3x + 12 = 0 adalah pada grafik C
40. Jawaban: A

Yy —y1 =mx—x)
1
y-5=7(x-3)

L34
Y=3%73
1 7
y=sx+3

2 2



KISI KISI SOAL TES UJI COBA

Satuan Pendidikan ~ : Madrasah Tsanawiyah
Kelas/Semester VI

Mata Pelajaran : Matematika

Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus

Standar Kompetensi : 1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus.

yang saling sejajar.

Kompetensi Dasar Indikator Silabus Indikator Materi P;S;Taeil;n Nomor Soal
1.6 Menentukan gradien, (1. Menjelaskan pengertian dan |1. Siswa dapat mengenal pengertian gradien C1 1,10
persamaan dan menentukan gradien garis. suatu garis.
grafik garis lurus. 2. Siswa dapat menentukan gradien garis melalui | C3 2,14
pusat koordinat dan sebuabh titik.
3. Siswa dapat mengidentifikasi gradien garis C3 3
yang melalui dua titik.
4. Siswa dapat mengidentifikasi gradien C3 4,20
persamaan garis.
5. Siswa dapat menentukan gradien di dua garis | C4 9,21

L NVHIdNV

86



Menentukan persamaan
garis lurus yang melalui
satu titik dan dua titik

dengan gradien tertentu

6. Siswa dapat menentukan persamaan garis

lurus yang bergradien dan melalui titik
pangkal.

C3

5,24,29

7. Siswa dapat menentukan persamaan garis

lurus yang bergradien dan melalui sebuah
titik.

C3

7,16

8. Siswa dapat menentukan persamaan garis

lurus yang melalui sebuah titik dan

bergradien.

C3

21, 26

9. Siswa dapat menentukan persamaan garis

lurus yang diketahui grafik fungsinya.

C3

13, 15

10. Siswa dapat menentukan garis yang tegak
lurus jika diketahui persamaan dan melalui
sebuah titik.

C4

6, 27

11. Siswa dapat menentukan garis yang sejajar
jika diketahui persamaan dan melalui sebuah
titik.

C4

8,17,28

12. Siswa dapat membuat persamaan garis yang

saling sejajar.

C4

11, 18, 25

13. Siswa dapat menentukan persamaan garis

yang saling tegak lurus.

C4

12, 22
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3. Menggambar grafik garis

lurus

14. Siswa dapat menggambar garis lurus jika C2 23
melalui 2 titik.
15. Siswa dapat menggambar garis lurus jika C3 30

persamaan garisnya diketahui.

00T
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EVALUASI PRESTASI BELAJAR
MATERI PERSAMAAN GARIS LURUS
MTs AL-AZHAR Kalijaya Kebumen

1. Gradien suatu garis adalah.....

a. Persamaan yang mengandung c. Kemiringan garis terhadap sumbu
1 variabel mendatar
b. Persamaan garis yang d. Kelengkungan garis sumbu mendatar

mengandung 2 variabel
2. Gradien garis yang melalui titik (0,0) dan titik (=7,—2) adalah . . . ..
2

7
a. - c. -
7 2
2 -2
3. Diketahui titik A (0,6) dan B (—2,4) maka gradiennya adalah . . . ..
a.l c.6
b. 4 d -2
4. Garis KL dengan K (—4,2) dan L (0, —6). Maka gradien garisnya adalah . . . . .
ay=-2x+6 cCy=—-x+6
b.y=-2x—-6 dy=2x+6
5. Persamaan garis yang melalui pusat koordinat dan gradien —% adalah .. ...
a.—4x+5y=0 C.5x+4y =0
b.4x -5y =0 d.4x+5y=0
6. Persamaan garis yang melalui titik (3,5) dan tegak lurus garis y = —3x + 6 adalah . . .
1
a.y=zx+3 cC.y=4x-3
b.y=—-4x+4 d.y=§x+4

7. Persamaan garis yang bergradien —5 dan melalui titk (2, —3) adalah . . . ..

abx—y=0 C.Sx—y=7
b.2x -3y =-5 d-3y—x=0
8. Persamaan garis yang melalui titik (1,5) dan sejajar garis y = %x + 6adalah.....
a.3y —2x =13 C.3y+2x=0
b.2y —3x =12 d3y+2x=6

9. Diketahui garis g sejajar garis k. Jika persamaan garis [ diwakili oleh y = 3 — 5x
maka gradien garis k adalah . . . ..
a. 3 c.5
b. -5 d -3
10. Berikut merupakan bentuk umum persamaan garis, kecuali.....
a.y=mx cax+c=0

b. y=mx+c dax+by+c=0
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11. Pasangan garis yang sejajar adalah . . . . .

a.2x—3y=8dany=—§x+1 C.2x+3y=8dany=—§x—1

b.2x+3y=8dany=—§x+1 d.3x—2y=8dany=§x+1
12. Persamaan garis tegak lurus dengan persamaan 8x + 4y + 24 = 0 adalah . . . ..

a.—4x —2y =12 C.x—2y =24

b.2x +y =12 d.2x+y =24

13.

)

e

v

Persamaan garis grafik di atas adalah . . . . .
a.—7x+5y+35=0 C.—5x+7y—35=0
b.-5+7y+0=235 d.35x+7y—-35=0

14. Terdapat suatu titik (—2, —3) dan (4,3). Tentukan gradien yang melalui garis tersebut

ay=x+1 cy=—x-—1
b.y=—-x+1 dy=x-1
15. A Dari gambar di samping persamaan garisnya adalah
6 a.y==6x+4y

b.y=—-4x+4
Cy=—-4x+6
dy=2x+6

- /_3

16. Terdapat sebuah titik (0,5) dan bergradien —§ maka persamaan garisnya adalah .

a.y=—§x+1 c.y=—§x+5
b.y=—§x+3 d.y=—§x+1
17. Diketahui sebuah persamaan 2y — 3x — 6 = 0. Maka gradiennya adalah . . . . .
a.l c.2
2 3
b. 2 d.2
6 6

18. Gradien garis yang saling sejajar dengan garis 2x + 3y + 11 = 0 adalah.....

3

a —- C.
3

b, —= d.
3

Njww]|N
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19. Jika gradien — % melalui titik (2, —3) maka persamaannya adalah . . . . .

a.2y—3x—-5=0 C.5x+3y—2=0
b.3y +2x+5=0 d3y—-2x—-5=0
20. Suatu garis yang mempunyai persamaan 4x — 2y — 10 = 0 gradiennya adalah . . . .
a. —4 c.2
b. -2 d. 4
21. Gradien garis yang saling sejajar 3y = —2x + 7 adalah . . . ..
a2 c. 22
2 3
b. = d. >

22. Diantara garis berikut yang tegak lurus garis éx —4y =5adalah.....

ax—6y=>5 c.ex—y=1
b.x+6y=9 d6x+y=3
23. Gambarlah garis yang melalui titik A(1,2) dan B(—1,3) adalah
a. A C. A
1/ ~
-1 1 > \
-3 :
1 1
b d
A A
\ 3
\ 2
[ 2 3 :
> -1
-1 2
24. Tentukan persamaan garis yang melalui titik pangkal dan bergradien 5 !
a. x =5y Cc.y =—5x
b. x = =5y d.y =5x
25. Gradien garis yang sejajar dengan 3x — 6y + 11 = 0 adalah . . . ..
a. L C. 1
3 6
b. - d.1
26. Persamaan garis lurus yang melalui titik A(0,7) dan bergradien —1 adalah . . . ..
a.y=—§x+7 C.y=%x+7

b.y=x+7 dy=—-x+7
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27. Diketahui persamaan garis g; = 2x — 3y — 8 = 0. Tentukan persamaan garis lain
yang melalui titik (6, —2) dan tegak lurus garis tersebut

a.y=%x+7 C.y=—%x+7
b.y=%x—7 d.y=—%x—7
28. Persamaan garis sejajar y + 2x = 4 dan melalui (4,5) adalah . . ...
a.y=—4x+4 c.y=—-13x+4
b.y=-2x-13 dy=-4x-13
29. Persamaan garis lurus yang bergradien —4 dan melalui titik (0,0) adalah. . . . .
ay=—4x+1 cCy=—-4x-1
b.y =4x dy=—4x
30. Gambar yang menunjukan grafik dengan persamaan 4y — 3x + 12 = 0 adalah. . ..
a. A m C. A m
0 3 > 0 4 >
/] -1
-4 3
b d.
3

v
R 4
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LEMBAR JAWAB EVALUASI PRESTASI

1. Jawaban: C
Gradien suatu garis adalah kemiringan garis terhadap sumbu mendatar
2. Jawaban: A

m==

m=-—

3. Jawaban: A

Yy—yV1 _ X—X1

Y2=V1 X2—X1
y—6 _ x—0

4-6 -2—-0
y—6  x—0
= Tz
—2(y—6) =—-2(x—0)
—2y+12 = —-2x
-2y =—2x—12
y=x+6
m=1
4. Jawaban: B
YY1 _ XX

Y2—Y1 X2—Xq
y-2 _ x+4

-6-2  0+x
y—2 _ x+4

-2 4
4(y —2) = —-8(x +4)
4y — 8 = —8x — 32
-4y =-8x—-32+8
4y = —8x — 24
y=-2x—6

5. Jawaban: D
y—y1=m(x —x)

—4
y—0=—

5
_—4-
y_sx

4x +5y =0
6. Jawaban: D

1
y=-=-3x+16, jadim; = -3, m2=§
y—y1 =m(x —xq)

1
—5==(x—-3
y gx )

1 1+5
y—3x



10.

11.

12.

13.

= 1 + 4
y = 3x
Jawaban: C

y—y1=m(x—x)
y+3=-5(x-2)
y=-5x+10-3
y=-5x+7
S5x —y=7
Jawaban: A

2 2
y=§x+6, m=gm; =g
Yy —y1=m(x—x)

5_2 2
y =3 (x 3)
2 2

y=§x—§—5

3y =2x—13

3y —2x =13

Jawaban: B

y =3 —5x,m; =5 sejajar m, = =5
Jawaban: C

Jawaban: C

Bentuk umum persamaan garis
y = mx

y=mx+c

ax+by+c=0

Jawaban: D

3x—2y=8

Jawaban: C
8x+4y+24=0
m, =2
x—2y =24

1

m2=§

Jawaban: B

Y—Y1 _ X—X1

Y2=V1 X2—X1

y—-0 x-7
-5 = -7
-7y = —=5x + 35

106



14.

15.

16.

17.

18.

19.

—5x+7y+35=0
Jawaban: D

Yy—W _ X=X
Yo—Y1 X2 — X1
y+3 _ x+2

6 6
6(y+3)=6(x+2)
6y +18 = 6x + 12
6y = 6x +12 —18
6y = 6x—6
y=x-—1
Jawaban: D
YY1 _ XX
Y2=V1 N X2—Xq
y—6 x—0
0—6  —3-0

y—6 x—0
-6 =3

~3(y —6) = ~6(x — 0)

-3y +18 = —6x
—3y =—6x—18
y=2x+6
Jawaban: C

1
y=5=-z(x-0)
1

y—5=—§x

=——x+5

Jawaban: A
2y —3x—6=0

—a
m=—

b
nl__—(—3)
2

3
m=s

Jawaban: B
2

m1:m2: —_ %:_E
Jawaban: B
y—y1=m(x—Xxq)

2
y+3=-2(x~6)

_ 2 49
y=73*T 3
2 5

V=373
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3y=-2x-5

3y+2x+5=0
20. Jawaban: C

4x —2y—10=0

—a
m=g
—4
m=
m=2
21. Jawaban: A
3y=-2x+7
m; ==, jadi m, =my ==
22. Jawaban: A
%x —4y =5
m; = %, m, = —6

23. Jawaban: A
Garis ysmg melalui titk A (1,2)dan B (—1,3)pada gambar pertama
24. Jawaban: D

y—y1=m(x —xq)
y—0=5x—-0)
y = 5x

25. Jawaban: B
3x—6y+11=0

_—a
™=
_—3
=6
1 S 1
m1=51 Jadl m1=m2=5

26. Jawaban: D
y=—x+7,m=-1dan A(0,7)

27. Jawaban: A
g1=2x—3y—8=0

_a -2 _ 2
™M=y T 373
gl J_ glmakaml Xm2:—1 :>§Xm2 = —1 :}mz = —%
3
go: melalui titik(6, —2)dengan m, = —5

Y=V =m(x;x1)
y—(=2)= —E(x—6)

—3+7
y= 2x
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28. Jawaban: B
y+2x =4, my=-2, m=-2
y—y1=m(x—x)
y—5=-2(x—4)
y—5=-2x—-8

y=—2x—13
29. Jawaban: D
m=—4=y=—4x

30. Jawaban: C
Grafik dengan persamaan 4y — 3x + 12 = 0 adalah pada grafik C
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LEMBAR KERJA SISWA

Kelompok,

Nama Kelompok,

Misalnya suatu garis sejajar dengan garis tertentu yang telah diberikan persamaannya
maupun gradiennya. Apabila diketahui persamaannya, maka kita cari gradiennya terlebih
dahulu, sebut saja m,. Ingat, suatu garis yang sejajar dengan garis lainnya memiliki gradien
yang sama.

Dengan demikian gradien garis yang ditanyakan (sebut saja m,) = m;. Kemudian.
Substitusikan gradien tersebut beserta dengan titik yang dilaluinya ke dalam bentuk umum

persamaan garis: y — y; = m (x — x4)

Kerjakan!

Tentukan persamaan garis yang melalui titik P (3, —5) dan sejajar dengan garis y = —3x +
7

Jawab :

Persamaan garis y = —3x + 7 memiliki gradien ....

Dengan demikian, m, = -+

Karena garis y = —3x + 7 sejajar dengan garis yang ditanyakan, m, = --
Substitusi m, dan titik yang dilalui yaitu (3, —5) ke bentuk umum persamaan garis :
y—yi=m(x—x)

Y= — (X = -0)
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LEMBAR KERJA SISWA

1.
YA L
3 A Pada gambar disamping jika koordinat
Y 5 titik-titik adalah pasangan terurut (X,y)
maka koordinat titik :
A c A( , )
. B(.....,.....)
3 D 'S OF U |
___________________ D(.....,.....)
1 D E(.........)
___________________ F(...,.....)
2 E
< F
Titik-titik yang terdapat pada garis lurus mempunyai absis yang sama vyaitu .......... (X=.....)
Selanjutnya X = ........ disebut persamaan garis L dan............. disebut constanta C).

Tempat kedudukan titik (X,y) yang memenuhi X = C. adalah suatu garis lurus yang sejajar dengan




A Pada gambar disamping jika koordinat
2 1 1 2 3 4 X titik-titik adalah pasangan terurut (X,y)
I R R maka koordinat titik :

b A P(oyn.l)
L Lo Qi)
L I S R M R(..,...)
P Q R s T U S(vienyennnr)
T (. )

Tempat kedudukan titik (x,y) yang memenuhi Y = C. adalah suatu garis lurus yang sejajar

dengan sumbu............
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NAMA

INDRA PRIYONO

AHMAD HASYIM
SITI SANGADAH

BA

1

2 |ANNISA NUR P
3 |SUKRON ALAIK
4 |ADE AYU

5 |LAELY NUR M
6 |TOHIRAN

9 |SRI MULYANI

10 |SOLEHUDIN
11 |BUDIYARTI

7
8

12 |JOKO PURNOMO

13 |SEPTI SETYOWATI

14 |ISUMARGONO

15 INUR HALIMAH
16 |ISNAN ALl

17 |AMBARWATI
18 INUR LAELA
19 [LARASTITI

20 [SATRIA ABADI
21 [RIZQI MULYANI
22 [USMAN PRIBADI
23 [IDRIS SARWONO
24 [SITI JULAIHA

25 [ARI ARYANTO

26 [ADETIYAS PUTRA

BB

UPPER

LOWER
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KRITERIA B|B(B|B|B|{B|J|B(B|B|B|{B|B|J|(B|B(B|B|J|B|B|J|B(B|B[J|J|B(B|BfJ|B|B|[{B[(B|J|(B|J|B|]J
o) ol o] o floll ol o) fo) Jol Jol fo) fol foll o) jo] fo} Jol fol fel ol flo} e} o} o} fo)] o) fel ol flol fol fol o} flo} flo)] o] Nel Nol Nl Nol N}

TK olo|lu|lwuv|lo|N|lo|lo|lo|o|lo|o|le|o|lo|lo|lole|v|ulN|lo|lo|ololalu|lu|lo|laeo|o|s|o|lw|s|u|lalo|N
OIN| PO |lO|IN|O|lO|lO|Ol|OINMN[OIINNIN|OIN|OIBD]|PR]IOIN|O|O|OIO|O|IRINICIINIOINIFPIN|RAO]|O]W

KRITERIA SD[SD|SD[SO SD|SD| M |SD|SD|SD|SD|SD| SD|SD|SD|SD|SD{SD|SD|SD|SD[SD|SD|SD{SDISDISD|SD|SD|SD|SD|SD|SD[SD|SD|SD|SD|ISD|SD| SS

Keterangan : Klasifikasi Taraf Kesukara :

JJB : Jumlah jawaban benar INTERVAL KRITERIA

BA : Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar 0,00 <TK < 0,30 SUSAH

BB : Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar 0,30 <TK <0,70 SEDANG

DP : Daya Pembeda 0,70 < TK < 1,00 MUDAH

M : Soal mudah Klasifikasi Daya Pembeda :

SD : Soal sedang INTERVAL KRITERIA

SS : Soal susah 0,00<D< 0,20 JELEK

TK : Taraf Kesukaran 0,20<D< 0,40 CUKUP

B :Baik 0,40<D< 0,70 BAIK

J  :Jelek 0,70<D< 1,00 SANGAT BAIK

14y



PERHITUNGAN VALIDITAS

NO NAMA BUTIR SOAL JB| X Y NG Y? XY
1]{213(4]|5]|6|8]|9|10|11|12|13|15|16|17|18]20|21|23|24|25] 28] 29| 30(32(33| 34 35| 37| 39
T [INDRA PRTYONO ool oz ezl alol ool oo oz el alala izl al ol T]27] 90,0 [ 73 | 8100,0 | 5329 | 6570
2 |ANNISANUR P lafalol ezl alaal el alalafjol e afalalalalalalalzlelalol 227/ 90,0 [ 72 | 8100,0 | 5184 | 6480
3 [SUKRON ALAIK afefofalafafafafalalofafafafalalafafafafalalolafafafafala] (27| 9,0 71 | 81000 | 5041 | 6390
4 |ADE AYU afafafalafalafafalalala]afofafolalafafofalalalalofafefala]lol2s| 833 | 71 | 69444 | 5041 | 5917
5 [LAELY NURMAENI  [2fafalafafafafzlalolalafalalolalalalalalalolofz]alolala]la]a]25] 833 71 | 69444 | 5041 | 5917
6 [TOHIRAN alafafalafalofofalel2lofofafafalalafalfalfalalalalalfafafalo]2]2s| 833 | 71 | 69444 | 5041 | 5917
7 [AHMAD HASYIM afafafalafalafafalalala]alafalalolofofefa]alalolzfofzfola]z]224] 80,0 72 | 64000 | 5041 | 5680
8 [SITI SANGADAH afafafalafalafafalalalalalafalalofofafafalalalolzfofofala]a]2s| 833 | 71 | 69444 | 5041 | 5917
9 [SRI MULYANI afafafolafafafafalalalalalafalalalafalfalfalalolalofzfzfofo]2]2s] 833 | 72 | 6944,4 | 5184 | 6000
10 [SOLEHUDIN ilafafolofafafafalalalalalafalalalafalfafalolalalzfofofola] (24| 80,0 | 72 | 64000 | 5041 | 5680
11 [BUDIYARTI alafafalofafafafalelalolofafafalalafofafalalalalafafafola]a]2s| 833 | 71 | 6944,4 | 5041 | 5917
12 [JOKO PURNOMO ololofofzlofalalafalalalalalalalolofalalalalala]alala]olala]o2] 733 [ 70 | 5377,8 | 4900 | 5133
13[SEPTI SETYOWATI alofafofafafafafolalalalalafalalalalfalafolalalalafafefola]a]2s| 833 | 70 | 69444 | 4900 | 5833
14 |[SUMARGONO i1l afolofafafafalelol2]ofafalalalafofzf2]olol2loflofofolo]1]1s8] 60,0 | 69 | 36000 | 4761 | 4140
15 [NUR HALIMAH 2] afol 2] 2folol 2222 2]lol2]lololofofzfolalololzfzlofa]alo]17] 56,7 | 70 | 3211,1 | 4900 | 3967
16 [ISNAN ALI 1lolofolofafalafalol 2l 2]ololal2al2]lofzfol2]olololoflzl2fo]o]o]4] 467 | 70 | 21778 | 4900 | 3267
17 |KHUSNUL KHOTIMAH[ 2|0l ool 2] ofolol o] 2] 2] 2ol z]olol 2ol 2]ol 2l 2]o]lololo] 2o 1] 1]13] 433 | 69 | 18778 | 4761 | 2990
18 [NUR LAELA ololololololilzlololalolalal2lololola]lololalalala]lolololol2]12] 40,0 | 67 | 1600,0 | 4489 | 2680
19 |LARASTITI ololzlololzltlololalolzlol2l2lolalol2a]lololol1lolololalololo]l11] 367 | 70 | 13444 | 4900 | 2567
20|SATRTA ABADI olzlolololz]t]ololololololrlolzlolo]lololz]olololz]olz]ololo]l8] 267 | 70 | 7111 | 4900 | 1867
21|R1IZQI MULYANI olzlofolololtlz]ololo]lololololololo]lolzlzlolololz]lolz]lolol21]8] 267 | 70 | 7111 | 4900 | 1867
22|USMAN PRIBADI ololofoflz]zlolz]of2]l2]ol2]olololol2]olofoloflol2]ofofofofl2f0o]o] 300 69 | 9000 | 4761 | 2070
23[IDRIS SARWONO olof2]2flolololo]2|of2]|ololololzlolz]|ol2]oflof2f2]o]jojofof2|o0]10] 333 | 70 | 11111 | 4900 | 2333
24]SITT JULATHA 1[1]ololz]olol 21l 1lolololz]ololololololz]lololololololololol 28] 26,7 | 69 | 7111 | 4761 | 1840
25|ARTARYANTO ololofolololololololololololalzlolelalalalolala]la]lololololo]o] 300 69| 9000 | 4761 | 2070
26 [ADETIYAS PUTRA 1{ofof1]ofofolof1]2]olo]1]ofofo]ofolofloflol2]ololol1]lofolol 18] 267 | 67 [ 711,1 | 4489 | 1787
JUMLAH 1570,0( 1824 [ 110655,6 | 128008 110793
My 0,752
KRITERIA TINGGI

¢T NVUIdIAVT

Q1T



PERHITUNGAN VALIDITAS

RUMUS : Korelasi Produk Moment

NExy —(ZxEy)

My =
Y TNE R -G OONE -G

Keterangan :

1y, = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
X = Nilai Hasil Tes

Y = Nilai Siswa Sebelumnya

N = jumlah responden yang dikenai tes

_ 26.110793—(1570)(1824)
/{26.110665,6— (1570)2}{26.128008— (1824)2}

_ 2880627-2863680
J{2877044— 2464900}{3328208— 3326976}

_ 16946,7
J{412144,4}{1232}

_ 16946,7
2253,6

= 0,752 ( Validitas Tinggi )
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PERHITUNGAN RELIABILITAS

LAMPIRAN 13

117

X

64
64
81

64
81

64

X

25 | 625

24 | 576

22 | 484

18 | 324
17 | 289
14 1 196
13 { 169
12 | 144
11 | 121

8
8
9

10 | 100

8
9
8

112]13(4]5]16|8(9(10/11|12(13]15]|16|17([18]|20|21]|23]|24]|25]|28|29(30(32(33]34]35|37|39

ijrjof1rjojarj1frjrj1jafrjrjojifaj1jajrjrj1y1ja1j1frfrfrj1j1y1)27{va9
ij1rj1foj1jrj1fryrj1jafrjrjrj1foj1j1jrj1j1j1j1j1f{1rf{rf{rj1jo0j1]27{va9
1j1rjof1j1j1j1frjrj1jofrj1j1j1f1j1)1j1j1j1)1jo0f1f1f1f1]1]1])1]27]|729
1j1f(1f1)1j1j1f1j1j1j1j1j1jofrjoj1j1j1jof1f1j1j1{of1j1j1j1f{0|25]625
1j1rj1f1j1j1)1f1j1jo0j1frj1j1jof1j1)1j1j1j1)j0jo0f1f1fof1]1]1]1]25]|625
1j1f1f1j1j1jofoj1j1j1jojojrfrjrj1jrj1j1f1f1j1j1f{1f{1j1j1j0f1]25]|625
1j1rj1f1j1j1)1f1j1j1)1f1j1]1)1{1]0]0J0J1]1)1]2|0f[2f[O0f[2]0]1]1]24]|576

if1j1f1f1y2j1f2y2j1yafrj1rj1j1fajojoj1j1j1)j1j1fof1fojoj1j1]1

ij1rj1f{oj1j1j1frjrj1j1frj1rj1y1f1j1)1j1j1j1)11]01(0f2[2]0]0]1]25]625

if1j1fofoj2j1fryrj1yafrjrj1ja1faj1j1j1j1j1j0f1f1{1{0jf0j0]j1]1

111j1f1j0)2)1f1y1j1)1{0joj1)1f1]1)1j0j1)1)1]1|1|(1f2f[21]0]1]1]25]625

ojofojojrjofajrj1fafrjajafafrjrfofojajafafrfrfjrj1j1j1j0f1f1

1joj1foj1j1j1frjoj1j1frj1rj1y1f1j1)1j1]1j0)1|1|1f(1f21{21]0]1]1]25]625

1]1(1{ojoj1f1f1j1j1j0J1)0j1f1j1j1y1j]0j1{1{0)J0J1{0[0]0]J]0O]JOf1
1ij1j1foj1j1jo0foj1rj1j1f1j1j0)1{o0ojojojoj1joj1jojofrfrjoj1j1jo

1j]0(0f0)j0J2f1f1j1j0)1)j1)0j0f21j1j14j0)1j0f1f0j0j0fo0f1j1j0j0fo0

ofojojofojoyj1jrjofof1rfof1y1j1j0f0j0f1j0j0J1f1jy1j1j0fofojoq1

ofoj1jofoj1y1jo0jofrfofr1foj1j1yj0f1jo0f1j0j0j0f1j0]J]0Jj0f{1{0]J0]0

ofrjojofof1j1jo0fjofofofofoj1joj1f0jo0fojo0j1j0fo0j0]1]0[{21({0]0]0

oftrjojofojoj1jrjofofofofojojojojfojofoj1j1jofojoj1jof{1{ojoj1

ofojojof1f1jojrjof1f1fof1y0j]0j0f0]1({0J]0]J]0J0OfO|21]0]J]O[O[0]1]0

ojof1rj1jojofojoji1fofrjojojofojrfofrjoj1fo0fof1{1j0j]0]0J0|1(0

ij1jofoj1jojof1ry1jo0jofoj1jo0jo0fojojojoj1j0jo0jofofofojfojojo]1
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0,69

0,31

0,54

0,46

0,31

0,69

0,62

0,38

0,46

0,54

0,62

0,38

0,62

0,38

0,54

0,46

0,58

0,42

0,69

0,31

0,69

0,31

0,62

0,38

0,54

0,46

0,54

0,46

0,62

0,38

0,69

0,31

0,62

0,38

0,62

0,38

0,62

0,38

0,69

0,31

0,69

0,31

0,69

0,31

0,69

0,31

0,69

0,31

0,69

0,31

0,54

0,46

0,38

0,62

0,54

0,46

0,62

0,38

18| 16]14[10]14[18] 18] 18] 18| 18| 18| 16| 16| 16| 18] 16] 14[14| 16| 18[ 18] 15]| 14| 16| 16| 12| 16| 8 | 14] 18] 471 {9959

0,69

0,31

54,9

0,90

Np

Pq

M

Keterangan

Np = jumlah jawaban benar tiap soal

P
a

proporsi subjek yang menjawab benar

proporsi subjek yang menjawab salah

kuadrat dari standar deviasi tes

ry; = reliabilitas tes keseluruhan

S2
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PERHITUNGAN RELIABILITAS

RUMUS : K-R 20

= (1) (2 )

s2
keterangan :

ri1  :reliabilitas tes secara keseluruhan

n : banyaknya item

S : standar deviasi dari tes

p  :proporsi subjek yang menjawab benar
q : proporsi subjek yang menjawab salah

>'pq : jumlah hasil perkalian antara p dan g

_ (30 [54,9-6,91
i =
30—-1 54,9
B (30) (47,99)
29 54,9

= (1,034)(0,874)

= 0,90 (Reliabel)
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LAMPIRAN 14

UJI NORMALITAS SEBELUM PERLAKUAN

KELAS VIII C (KELAS CRH)

120

2

NO NAMA NILAI| X X | z |F@)|S@) ]| |F@)-Sai]
1 |ANGGITA SAFITRI 60 3600 | 35| -2,00(0,020{0,038 0,018
2 |BAHI HAKIM 55 3025 | 40| -1,66 [0,050{0,077 0,027
3 |BELAWATI 70 4900 |45/ -1,31(0,100{0,115 0,015
4 [CHAFIDHONA TAZKIA SWA| 55 3025 |50 |-0,97 [0,170]0,154 0,016
5 |DIVA AL KHIROH 60 3600 | 53]-0,76(0,220]0,269 0,049
6 |ENDAH SETIANINGSIH 53 2809 | 53] -0,76 [0,220{0,269 0,049
7 |FENI ISMWATI 40 1600 | 53] -0,76 |0,220]0,269 0,049
8 |GAGAH TIGA ANUGRAH 75 5625 | 55| -0,62 [0,270]0,385 0,115
9 |IRFANUDIN 75 5625 |55 -0,620,270/0,385 0,115
10 |IRVAN HIDAYAT 53 2809 |55 -0,62[0,270]0,385 0,115
11 [IUNI MIRNAWATI 90 8100 | 60| -0,270,400]0,462 0,062
12 |KHOERUN NISA 63 3969 | 60 | -0,27 [0,400]0,462 0,062
13 |KHULAFAUR ROSYIDIN 85 7225 | 63| -0,07 [0,480]0,538 0,058
14 [MUHAMADAINUR ROFIQ 55 3025 |63 ]-0,07 [0,480]0,538 0,058
15 [IMUHAMMAD RIZKI 63 3969 | 65| 0,07 [0,520/0,577 0,057
16 |[MUJAHIDIN 53 2809 | 70| 0,42 [0,660(0,692 0,032
17 [MUSTIKA SARI 70 4900 |70 0,42 [0,660[0,692 0,032
18 INUR AZZUKRUF FIRDAUS 70 4900 | 70| 0,42 [0,660(0,692 0,032
19 INUSAFANUDIN 78 6084 | 75| 0,76 |0,780]0,769 0,011
20 [PRIADI HERDIANA 50 2500 | 75| 0,76 [0,780{0,769 0,011
21 |REVAN NUR IKHWAN 85 7225 | 78] 0,97 [0,830/0,808 0,022
22 [RIZAL ALFANI 80 6400 |80 1,11 [0,870{0,885 0,015
23 [RIZKI WIDIANTO 65 4225 |80 1,11 [0,870[0,885 0,015
24 [SITI NUR SOLEHAH 45 2025 |85 1,45 [0,920(0,962 0,042
25 [TRI INDRIYANI 35 1225 | 85/ 1,45 [0,920]0,962 0,042
26 [YOGA WIJINARKO 80 6400 | 90| 1,80 [0,960{1,000 0,040

JUMLAH 1663 | 111599

RATA2 63,96

S 14,47

Lops 0,115

L tabel 0,171

Loys = 0,115

Ltabel = 01171

DK = {L | Ly, > 0,171}




121

UJI NORMALITAS SEBELUM PERLAKUAN
KELAS VIII C (KELAS CRH)

Metode Lilliefors

1. Ho . 1= w2 (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)

Hi - u1# p2 (sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal)

2. Taraf signifikansi : 0,05

3. Statistik Uji : L =Maks | F(zi) - S(zi) |

4. Komputasi
Berdasarkan data dari kelas V111 C, diperoleh hasil sebagai berikut.
X = 63,96 Y x =1663 Yx? =111599

Menghitung standar deviasi (s) :

s = nyx2— (¥ x)?
B nn-1)

26(111599)—(1663)2
26(26— 1)

_ ]2901574-2765569
26(25)

_ 136005
- 650
=4/209,46

= 14,47

Tabel Uji Normalitas Kelas V11 C (terlampir), diperoleh

L =Maks | F(zi) - S(zi) | = 0,115



122

Daerah Kritik

Loos;26 = 0,171, DK = {L | Lons > 0,171}

Lobs =0,115¢ DK

Keputusan Uji : Ho diterima karena Lons € DK

Kesimpulan : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.



LAMPIRAN 15

UJI NORMALITAS SEBELUM PERLAKUAN
KELAS VIII D (KELAS MMP)

123

2

NO NAMA NILAI| X X | z |F@)|S@) ]| |F@)-Sa|
1 |ALI NUR SANDI 58 3364 | 35]-1,69 [0,050|0,077 0,027
2 |AMAD BANANI 43 1849 |40 -1,33(0,100{0,115 0,015
3 |ANI ROTUL HIKMAH 60 3600 | 40]-1,33(0,100{0,115 0,015
4 [CHOMSATUN 58 3364 | 43]-1,12(0,130{0,192 0,062
5 |DESI FITRIANI 68 4624 | 43]-1,12{0,130/0,192 0,062
6 |DIMAS SETIYADI 65 4225 | 451 -0,98 {0,170/ 0,308 0,138
7 |EDI PERIYANTO 85 7225 | 451 -0,98 (0,170{0,308 0,138
8 |IMAM SARIFUDIN 43 1849 | 451 -0,980,170{0,308 0,138
9 [IRFAN ULIN NUHA 70 4900 | 50| -0,62(0,270]0,346 0,076
10 |[KHOTIMAH TITA LISTIANI [ 70 4900 | 55| -0,27 [0,400]0,423 0,023
11 |LINDA 68 4624 | 55| -0,27 [0,400(0,423 0,023
12 |[MIFTAH UMAM 70 4900 | 58] -0,05 |0,480]0,500 0,020
13 [MIFTAHUL ULUM 55 3025 | 58| -0,05 [0,480]0,500 0,020
14 INURUL ALFIANI 65 4225 | 60| 0,09 {0,530[0,577 0,047
15 INURUL HIDAYAT 45 2025 | 60| 0,09 [0,530]0,577 0,047
16 |RAHMAN DANI 75 5625 | 65| 0,44 [0,670]0,654 0,016
17 |RIA LUKUTO SUPRABOWO | 85 7225 | 65| 0,44 [0,670]0,654 0,016
18 |SARIF HIDAYATULLAH 40 1600 | 68| 0,65 [0,740{0,731 0,009
19 |SITI CHOTIAH 55 3025 | 68| 0,65 [0,740{0,731 0,009
20 [SITI MUHRIYAH 45 2025 | 70| 0,80 [0,790{0,846 0,056
21 [SITI NURHABIBAH 40 1600 | 70| 0,80 [0,790|0,846 0,056
22 [SRI ASTUTI 60 3600 | 70| 0,80 [0,790{0,846 0,056
23 [SYAFIQUL HIMAM 45 2025 | 75| 1,15 [0,870{0,923 0,053
24 [TRI UTAMI 35 1225 | 75| 1,15 [0,870{0,923 0,053
25 [UNGGUL ARDIAN PRASTIKA 50 2500 | 85| 1,86 [0,970(1,000 0,030
26 [YUNARI DIAN ASTUTI 75 5625 | 85| 1,86 [0,970(1,000 0,030

JUMLAH 1528 | 94774

RATA2 58,77

S 14,11

I—obs 0,138

L tabel 0,171

Loys = 0,138

Ltabel = 01171

DK = {L | Ly, > 0,171}
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UJI NORMALITAS SEBELUM PERLAKUAN
KELAS VIII D (KELAS MMP)

Metode Lilliefors

1. Ho : u1= pe (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
Hi : w# pe (sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
2. Taraf signifikansi : 0,05
3. Statistik Uji: L = Maks | F(zi) — S(zi) |
4. Komputasi :
Berdasarkan data dari kelas D, diperoleh hasil sebagai berikut.
x =58,77 Y x =1528 Yx? =94774

Menghitung standar deviasi (S) :

S _ [nZx?*-(Ex)?
B nn-1)

26(94774)—(1528)2
26(26— 1)

26(25)

129340
650
/198,98

=1411

\/2464124—2334784

Tabel Uji Normalitas Kelas VIII D (terlampir), diperoleh

L =Maks | F(zi) - S(zi) | = 0,138
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. Daerah Kritik

Loos2s = 0,171, DK = {L | Lobs > 0,171}
Lobs =0,138 ¢ DK

. Keputusan Uji : Ho diterima karena Lobs € DK

. Kesimpulan : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.



LAMPIRAN 16 126
UJI HOMOGENITAS SEBELUM PERLAKUAN

NO KELAS CRH (X,) KELAS MMP (X,) | X, X,
1 60 58 3600 3364
2 55 43 3025 1849
3 70 60 4900 3600
4 55 58 3025 3364
5 60 68 3600 4624
6 53 65 2809 4225
7 40 85 1600 7225
8 75 43 5625 1849
9 75 70 5625 4900
10 53 70 2809 4900
11 90 68 8100 4624
12 63 70 3969 4900
13 85 55 7225 3025
14 55 65 3025 4225
15 63 45 3969 2025
16 53 75 2809 5625
17 70 85 4900 7225
18 70 40 4900 1600
19 78 55 6084 3025
20 50 45 2500 2025
21 85 40 7225 1600
22 80 60 6400 3600
23 65 45 4225 2025
24 45 35 2025 1225
25 35 50 1225 2500
26 80 75 6400 5625

JUMLAH 1663 1528 111599 | 94774

5,2 209,238

5,2 198,985

Sy 204,112

Bops 1,000

b,(0,05,26,26) 0,925

Dobs + 1,000

Beabel £ 0,925

DK : {b | by < 0,925}
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UJI HOMOGENITAS SETELAH PERLAKUAN

. Ho : o1= o2 (variansi populasi homogen)
H: : o1# o2 (variansi populasi tidak homogen)
. Taraf signifikansi : 0,05

. Statistik Uji:

2 .1
b= {(s:)™M (s, 221, L (sp )TNk g2 _ Xk 152
- 2 op T N-k

Sp
. Komputasi :

5 _nYx?— (T x)? _ 26(111599)—(1663)? _ 2901574-2765569 _ 136005

1 7 am-1 26(26— 1) 26(25) = = 209,238

2 _nYx?- (Xx)? _ 26(94774)—(1528)? _ 2464124—2334784 _ 129340

2 T am-1) 26(26— 1) 26(25) b 198,985

5 _ YK (mr—-1)s;2 _ 25(209,238)+ 25(198,985) _ 5230,95+4974,625 _ 10205,575 _
p N-k 52-2 50 50

s
204,112

2 1 1
_ {aHM T s L (s )™ NTE _ {(209,238)%5 . (198,985)%%)38
Sp? 40,255

b =1,000

. Daerah Kritik

boosze26  =0,925, DK = {b|b < 0,925}
Bobs =1,000 ¢ DK

. Keputusan Uji : Ho diterima karena boss € DK

. Kesimpulan : variansi populasi homogen.
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UJlI KESEIMBANGAN
NO KELAS CRH (X,) KELAS MMP (X,) X, X2
1 60 58 3600 3364
2 55 43 3025 1849
3 70 60 4900 3600
4 55 58 3025 3364
5 60 68 3600 4624
6 53 65 2809 4225
7 40 85 1600 7225
8 75 43 5625 1849
9 75 70 5625 4900
10 53 70 2809 4900
11 90 68 8100 4624
12 63 70 3969 4900
13 85 55 7225 3025
14 55 65 3025 4225
15 63 45 3969 2025
16 53 75 2809 5625
17 70 85 4900 7225
18 70 40 4900 1600
19 78 55 6084 3025
20 50 45 2500 2025
21 85 40 7225 1600
22 80 60 6400 3600
23 65 45 4225 2025
24 45 35 2025 1225
25 35 50 1225 2500
26 80 75 6400 5625
JUMLAH 1663 1528 111599 | 94774
5,2 209,238
5,2 198,985
Sp 14,287
%1 63,962
% 2 58,769
tobs 1,310
t(0, 025 ; 50) 2,009
tops ©1,310
tiabel : 2,009

DK 1 {t] tops < -2,009 V typs > 2,009}
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UJI KESEIMBANGAN
KELAS CRH DAN MMP

1. Ho :p= pe (kedua kelompok memiliki kemampuan awal sama)
Hi : w# po (kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang tidak sama)
2. Taraf signifikansi : 0,05

3. Statistik Uji:

(n1-1)s12+(ny-1)s,?
(n1+ny-2)

tz—sflfzz ~t(y +n,—2) s, :J
Jartes

4. Komputasi :
Berdasarkan data kelas Eksperimen 1, diperoleh hasil sebagai berikut.
x1 = 63,962 Y, x1=1663 Y2 =111599 1% = 209,238
Berdasarkan data kelas Eksperimen 11, diperoleh hasil sebagai berikut.
x2 = 58,769 Y x2=1528 Sx,2 = 94774 S22 = 198,985

sp =14,287
Menghitung tobs :

_ (X1—x3)
fobs I e
Sp ,n—1+n—2

_ (63,962—58,769)

1 1
14,287 %‘l-%

=1,310
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. Daerah Kritik

too2s500 = 2,009, DK = {t | toos > 2,009}
tobs =1,310 ¢ DK

. Keputusan Uji : Ho diterima karena tons € DK

. Kesimpulan : kedua kelompok memiliki kemampuan awal sama.
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UJI NORMALITAS SESUDAH PERLAKUAN

KELAS VIII C (KELAS CRH)
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2

NO NAMA NILAI| X x| z |F@)|S@) | |F@i)-Sea|
1 |ANGGITA SAFITRI 72 5184 | 48| -2,38 (0,01 | 0,04 0,028
2 |BAHI HAKIM 72 5184 | 60| -1,24| 0,11 0,08 0,033
3 |BELAWATI 90 8100 | 60[-1,24| 0,11 0,19 0,082
4 [CHAFIDHONA TAZKIA S 80 6400 | 60| -1,24| 0,11 0,19 0,082
5 |DIVA AL KHIROH 76 5776 | 60| -1,24| 0,11 0,19 0,082
6 |ENDAH SETIANINGSIH 72 5184 | 64|-0,86| 0,20 | 0,31 0,108
7 |FENI ISMWATI 48 2304 | 64|-0,86| 0,20 | 0,31 0,108
8 |GAGAH TIGA ANUGRAH 76 5776 | 64| -0,86| 0,20 | 0,31 0,108
9 |IRFANUDIN 80 6400 | 72| -0,10| 0,47 | 0,50 0,030
10 |IRVAN HIDAYAT 64 4096 | 72| -0,10 0,47 0,50 0,030
11 [IUNI MIRNAWATI 88 7744 | 72|/ -0,10| 0,47 | 0,50 0,030
12 |KHOERUN NISA 64 4096 | 72| -0,10 0,47 0,50 0,030
13 |KHULAFAUR ROSYIDIN 84 7056 | 72| -0,10| 0,47 | 0,50 0,030
14 [MUHAMADAINUR ROFIQ 72 5184 | 76| 0,29 | 0,61 | 0,65 0,044
15 [IMUHAMMAD RIZKI 64 4096 | 76| 0,29 [ 0,61 0,65 0,044
16 |[MUJAHIDIN 60 3600 | 76| 0,29 [ 0,61 0,65 0,044
17 |[MUSTIKA SARI 76 5776 | 76| 0,29 | 0,61 | 0,65 0,044
18 INUR AZZUKRUF FIRDAUS 80 6400 | 80| 0,67 | 0,74 | 0,81 0,068
19 INUSAFANUDIN 80 6400 | 80| 0,67 | 0,74 | 0,81 0,068
20 [PRIADI HERDIANA 60 3600 | 80| 0,67 [ 0,74 0,81 0,068
21 [REVAN NUR IKHWAN 76 5776 | 80| 0,67 | 0,74 | 0,81 0,068
22 [RIZAL ALFANI 88 7744 | 84| 1,05 | 0,85 0,92 0,073
23 [RIZKI WIDIANTO 72 5184 | 84| 1,05 | 0,85 0,92 0,073
24 [SITI NUR SOLEHAH 60 3600 | 88| 1,43 [ 0,92 0,96 0,042
25 [TRI INDRIYANI 60 3600 | 88| 1,43 [ 0,92 0,96 0,042
26 [YOGA WIJINARKO 84 7056 | 90| 1,62 | 0,94 | 1,00 0,060

JUMLAH 1898 | 141316

RATA2 73,00

S 10,51

I—obs 0,108

L tabel 0,171

Loys = 0,108

Ltabel = 01171

DK = {L | Ly, > 0,171}
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UJI NORMALITAS SETELAH PERLAKUAN
KELAS VIII C (KELAS CRH)

. Ho : = po (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)

Hi : w# pe (sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
. Taraf signifikansi : 0,05

. Statistik Uji: L = Maks | F(zi) - S(zi) |

. Komputasi :

Berdasarkan data dari kelas V111 C, diperoleh hasil sebagai berikut.

x =73,00 Y x =1898 Yx? =141316

Menghitung standar deviasi (S) :

S _ |nY¥x2-(Xx)?
B nn-1)

26(141316)—(1898)2
26(26— 1)

3674216-3602404
26(25)

_ [71812
650

=+4110,48
=10,51
Tabel Uji Normalitas Kelas V11 C (terlampir), diperoleh

L =Maks | F(zi) - S(zi) | = 0,108



133

. Daerah Kritik

Loos2s =0,171, DK = {L|L>0,171}

Lobs =0,108 ¢ DK

. Keputusan Uji : Ho diterima karena Lobs € DK

. Kesimpulan : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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UJI NORMALITAS SESUDAH PERLAKUAN
KELAS VIII D (KELAS MMP)
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NO NAMA NILAI| X X | z |F@)|S@)| |F@i)-Sa]
1 |ALI NUR SANDI 64 4096 | 40| -2,12{0,010{0,077 0,067
2 |AMAD BANANI 40 1600 | 40| -2,120,010{0,077 0,067
3 |ANI ROTUL HIKMAH 76 5776 | 52| -1,19 [ 0,110]0,154 0,044
4 [CHOMSATUN 52 2704 | 52| -1,19 (0,110]0,154 0,044
5 |DESI FITRIANI 76 5776 | 56| -0,88|0,190(0,231 0,041
6 |DIMAS SETIYADI 72 5184 | 56| -0,88 | 0,190]0,231 0,041
7 |EDI PERIYANTO 84 7056 | 60| -0,57 | 0,290]0,346 0,056
8 |IMAM SARIFUDIN 52 2704 | 60| -0,57 | 0,2900,346 0,056
9 [IRFAN ULIN NUHA 84 7056 | 60| -0,57 | 0,290]0,346 0,056
10 |[KHOTIMAH TITA LISTIANI | 84 7056 | 64| -0,26 | 0,400]0,462 0,062
11 |LINDA 56 3136 | 64| -0,26 | 0,400]0,462 0,062
12 |[MIFTAH UMAM 80 6400 | 64| -0,26 | 0,400]0,462 0,062
13 [MIFTAHUL ULUM 64 4096 | 68| 0,05 | 0,490(0,500 0,010
14 INURUL ALFIANI 68 4624 | 72| 0,36 | 0,640(0,615 0,025
15 INURUL HIDAYAT 60 3600 | 72| 0,36 |0,640]0,615 0,025
16 |RAHMAN DANI 80 6400 | 72| 0,36 |0,640(0,615 0,025
17 |RIA LUKUTO SUPRABOWO | 80 6400 | 76| 0,67 |0,740]0,731 0,009
18 |SARIF HIDAYATULLAH 40 1600 | 76| 0,67 |0,740{0,731 0,009
19 |SITI CHOTIAH 72 5184 | 76| 0,67 |0,740[0,731 0,009
20 [SITI MUHRIYAH 72 5184 | 80| 0,98 |0,830]0,885 0,055
21 [SITI NURHABIBAH 56 3136 | 80| 0,98 [0,830{0,885 0,055
22 [SRI ASTUTI 76 5776 | 80| 0,98 |0,830]0,885 0,055
23 [SYAFIQUL HIMAM 60 3600 | 80| 0,98 [0,830{0,885 0,055
24 [TRI UTAMI 60 3600 | 84| 1,28 |0,890]1,000 0,110
25 [UNGGUL ARDIAN PRASTIKA 64 4096 | 84| 1,28 [ 0,890(1,000 0,110
26 [YUNARI DIAN ASTUTI 80 6400 | 84| 1,28 | 0,890]1,000 0,110

JUMLAH 1752 | 122240

RATA2 67,38

S 12,93

Lops 0,110

L tabel 0,171

Loss = 0,110

Ltabel = 01171

DK = {L | Ly, > 0,171}
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UJI NORMALITAS SETELAH PERLAKUAN
KELAS VIII D (KELAS MMP)

1. Ho : u1= pe (sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
Hi : w# pe (sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal)
2. Taraf signifikansi : 0,05
3. Statistik Uji: L = Maks | F(zi) - S(zi) |
4. Komputasi :
Berdasarkan data dari kelas D, diperoleh hasil sebagai berikut.
X =67,38 Yx=1752 Yx? =122240

Menghitung standar deviasi (S) :

_ /anz— (X x)?
S et I R A,
nn—-1)

26(122240)—(1752)2
26(26— 1)

_ [3178240-3069504
26(25)

108736
650
V167,28

=12,93

Tabel Uji Normalitas Kelas VIII D (terlampir), diperoleh

L =Maks | F(zi) - S(zi) | = 0,110
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. Daerah Kritik

Loos2s ~ =0,171, DK = {L|L>0,171}
Lobs =0,110 ¢ DK

. Keputusan Uji : Ho diterima karena Lobs € DK

. Kesimpulan : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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UJI HOMOGENITAS SETELAH PERLAKUAN

NO KELAS CRH (X,) KELAS MMP (X,) | X, X,
1 72 64 5184 4096
2 72 40 5184 1600
3 90 76 8100 5776
4 80 52 6400 2704
5 76 76 5776 5776
6 72 72 5184 5184
7 48 84 2304 7056
8 76 52 5776 2704
9 80 84 6400 7056
10 64 84 4096 7056
11 88 56 7744 3136
12 64 80 4096 6400
13 84 64 7056 4096
14 72 68 5184 4624
15 64 60 4096 3600
16 60 80 3600 6400
17 76 80 5776 6400
18 80 40 6400 1600
19 80 72 6400 5184
20 60 72 3600 5184
21 76 56 5776 3136
22 88 76 7744 5776
23 72 60 5184 3600
24 60 60 3600 3600
25 60 64 3600 4096
26 84 80 7056 6400

JUMLAH 1898 1752 141316 | 122240

N 110,480

5,2 167,286

Sy 138,883

bobs 0,979

b,(0,05,26,26) 0,925

Dobs + 0,979

Beabel £ 0,925

DK : {b | by < 0,925}
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UJI HOMOGENITAS SETELAH PERLAKUAN

. Ho : o1= o2 (variansi populasi homogen)
H: : o1# o2 (variansi populasi tidak homogen)
. Taraf signifikansi : 0,05

. Statistik Uji:

2 .1
b= {(s:)™M (s, 221, L (sp )TNk g2 _ Xk 152
- 2 op T N-k

Sp

. Komputasi :

5 _nYx?—(Tx)? _ 26(141316)—(1898)2 _ 3674216-3602404 _ 71812 _
1°= = = = =110,48
n(n-1) 26(26— 1) 26(25) 650

5 _nYx?—(¥x)? _ 26(122240)—-(1752)% _ 3178240—3069504 _ 108736
2 nn-1) 26(26— 1) 26(25) 650

= 167,286

5 _ YK (p—1)s;? _ 24(110,48)+ 24(167,286) _ 2651,52+4014,864 _ 6666,384 _
p N-k 50-2 48 48

s
138,883

2 1 1
_ (DM L (s )RTHN-E _ {(110,28) . (167.286)%5)38
Sp? 40,255

b

=0,979

. Daerah Kritik

booszr2s  =0,925, DK = {b|b < 0,925}
Dobs =0,979 ¢ DK

. Keputusan Uji : Ho diterima karena boss € DK

. Kesimpulan : variansi populasi homogen.
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UJI HIPOTESIS
NO KELAS CRH (X,) KELAS MMP (X,) X, X2
1 72 64 5184 4096
2 72 40 5184 1600
3 90 76 8100 5776
4 80 52 6400 2704
5 76 76 5776 5776
6 72 72 5184 5184
7 48 84 2304 7056
8 76 52 5776 2704
9 80 84 6400 7056
10 64 84 4096 7056
11 88 56 7744 3136
12 64 80 4096 6400
13 84 64 7056 4096
14 72 68 5184 4624
15 64 60 4096 3600
16 60 80 3600 6400
17 76 80 5776 6400
18 80 40 6400 1600
19 80 72 6400 5184
20 60 72 3600 5184
21 76 56 5776 3136
22 88 76 7744 5776
23 72 60 5184 3600
24 60 60 3600 3600
25 60 64 3600 4096
26 84 80 7056 6400
JUMLAH 1898 1752 141316 | 122240
5,2 110,480
s,? 167,286
Sp 11,785
%1 73,000
%2 67,385
tobs 1,718
(0,05 ; 50) 1,676
tops ©1,718
tiabel 11,676

DK : {t] tops > 1,676}
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UJI HIPOTESIS

.Ho : m < po (prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya
menggunakan model CRH tidak lebih baik daripada prestasi belajar
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model MMP).

Hy : u1 > 2 (prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya
menggunakan model CRH lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang
pembelajarannya menggunakan model CRH).

. Taraf signifikansi : 0,05

. Statistik Uji:

(n1-1)s12+(n,-1)s,?
(n1+ny-2)

= F1¥) ~t(n1+n2—2);sp:\/

Sp 11

ni nz

. Komputasi :

Berdasarkan data kelas V111 D (kelas MMP), diperoleh hasil sebagai berikut.
x1 = 73,000 1% = 110,48 ni=26

Berdasarkan data kelas V111 B (kelas CRH), diperoleh hasil sebagai berikut.
x2 = 67,385 s2% = 167,286 2= 26

Menghitung variansi :

— \/(n1—1)512+(n2—1)522
Sp =

(n1+nz-2)

_ [@5)(110,48) + (25)(167,286)
B (26+26-2)
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_ |2762+ 4182,15
50

= /138,883

=11,785
Menghitung tobs :
tobs = azx)

- (73,000-67,385)

11,785\/%

=1,718
. Daerah Kritik
t0,05:50 = 1,676, DK = {t|t> 1,676}
tobs =1,718 ¢ DK
. Keputusan Uji : Ho ditolak karea tons € DK
. Kesimpulan : prestasi belajar matematika siswa yang pembelajarannya

menggunakan model CRH lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa

yang pembelajarannya menggunakan model MMP.
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NILAI KELAS VIII C SEBELUM PERLAKUAN
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NILAI KELAS V111 D SEBELUM PERLAKUAN

NO NAMA SISWA NILAI NO NAMA SISWA NILAI
1 | ANGGITA SAFITRI 60 1 | ALINUR SANDI 58
2 | BAHI HAKIM 55 2 | AMAD BANANI 43
3 | BELAWATI 70 3 | ANIROTUL HIKMAH 60
4 | CHAFIDHONA TAZKIA SWARI 55 4 | CHOMSATUN 58
5 | DIVA AL KHIROH 60 5 | DESI FITRIANI 68
6 | ENDAH SETIANINGSIH 53 6 | DIMAS SETIYADI 65
7 | FENI ISMWATI 40 7 | EDIPERIYANTO 85
8 | GAGAH TIGA ANUGRAH 75 8 | IMAM SARIFUDIN 43
9 | IRFANUDIN 75 9 | IRFAN ULIN NUHA 70
10 | IRVAN HIDAYAT 53 10 | KHOTIMAH TITA LISTIANI 70
11 | IUNI MIRNAWATI 90 11 | LINDA 68
12 | KHOERUN NISA 63 12 | MIFTAH UMAM 70
13 | KHULAFAUR ROSYIDIN 85 13 | MIFTAHUL ULUM 55
14 | MUHAMADAINUR ROFIQ 55 14 | NURUL ALFIANI 65
15 | MUHAMMAD RIZKI 63 15 | NURUL HIDAYAT 45
16 | MUJAHIDIN 53 16 | RAHMAN DANI 75
17 | MUSTIKA SARI 70 17 | RIALUKUTO SUPRABOWO 85
18 | NUR AZZUKRUF FIRDAUS 70 18 | SARIF HIDAYATULLAH 40
19 | NUSAFANUDIN 78 19 | SITI CHOTIAH 55
20 | PRIADI HERDIANA 50 20 | SITI MUHRIYAH 45
21 | REVAN NUR IKHWAN 85 21 | SITI NURHABIBAH 40
22 | RIZAL ALFANI 80 22 | SRIASTUTI 60
23 | RIZKI WIDIANTO 65 23 | SYAFIQUL HIMAM 45
24 | SITI NUR SOLEHAH 45 24 | TRIUTAMI 35
25 | TRIINDRIYANI 35 25 | UNGGUL ARDIAN PRASTIKA 50
26 | YOGA WIJIINARKO 80 26 | YUNARI DIAN ASTUTI 75

Kebumen, 9 Februari 2015
Kelas

Guru

Ranti Endah Lestari, S.Pd

NIP:
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NILAI KELAS VIII D SETELAH PERLAKUAN

NO NAMA SISWA NILAI NO NAMA SISWA NILAI
1 ANGGITA SAFITRI 72 1 ALI NUR SANDI 64
2 BAHI HAKIM 72 2 AMAD BANANI 40
3 BELAWATI 90 3 ANI ROTUL HIKMAH 76
4 CHAFIDHONA TAZKIA SWARI 80 4 CHOMSATUN 52
5 DIVA AL KHIROH 76 5 DESI FITRIANI 76
6 ENDAH SETIANINGSIH 72 6 DIMAS SETIYADI 72
7 FENI ISMWATI 48 7 EDI PERIYANTO 84
8 GAGAH TIGA ANUGRAH 76 8 IMAM SARIFUDIN 52
9 IRFANUDIN 80 9 IRFAN ULIN NUHA 84
10 | IRVAN HIDAYAT 64 10 | KHOTIMAH TITA LISTIANI 84
11 | IUNI MIRNAWATI 88 11 | LINDA 56
12 | KHOERUN NISA 64 12 | MIFTAH UMAM 80
13 | KHULAFAUR ROSYIDIN 84 13 | MIFTAHUL ULUM 64
14 | MUHAMADAINUR ROFIQ 72 14 | NURUL ALFIANI 68
15 | MUHAMMAD RIZKI 64 15 | NURUL HIDAYAT 60
16 | MUJAHIDIN 60 16 | RAHMAN DANI 80
17 | MUSTIKA SARI 76 17 | RIA LUKUTO SUPRABOWO 80
18 | NUR AZZUKRUF FIRDAUS 80 18 | SARIF HIDAYATULLAH 40
19 | NUSAFANUDIN 80 19 | SITI CHOTIAH 72
20 | PRIADI HERDIANA 60 20 | SITI MUHRIYAH 72
21 | REVAN NUR IKHWAN 76 21 | SITINURHABIBAH 56
22 | RIZAL ALFANI 88 22 | SRI ASTUTI 76
23 | RIZKI WIDIANTO 72 23 | SYAFIQUL HIMAM 60
24 | SITI NUR SOLEHAH 60 24 | TRIUTAMI 60
25 | TRIINDRIYANI 60 25 | UNGGUL ARDIAN PRASTIKA 64
26 | YOGA WIJINARKO 84 26 | YUNARI DIAN ASTUTI 80

Kebumen. 9 Februari 2015
Guru Kelas
&
/e
Ranti Endah Lestari, S.Pd

NIP:
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

N 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
a1 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.30127
a2 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 269228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2 68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
a7 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
as 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 267995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2 67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 267572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67489 2.00665 2.40022 2 67373 3.25451
53 0.67915 129773 1.67412 2.00575 2.39879 267182 3.25127
54 0.67906 129743 1.67356 2.00488 2.39741 266998 3.24815
55 0.67898 129713 1.67303 2.00404 2.39608 266822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 266651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2 39357 2 66487 3.23948
58 0.67874 129632 1.67155 2.00172 2.39238 266329 3.23680
59 D.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 266176 3.23421
60 0.67860 129582 1.67085 2.00030 2.39012 2 66028 3.23171
&1 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 265748 3.22696
63 0.67840 129513 1.66940 1.99834 2.38701 265615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 265485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2 65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 238419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 129413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 238161 264898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 D.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 237926 2.64585 3.20733
73 D.67787 1.29326 1.66600 1.99300 237852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 237780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 237710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2 37576 2.64120 3.19948
78 D.67765 1.29250 1.66462 1.99085 237511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 D.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2 37387 2 63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih keeil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu uwjung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010
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Tabel 7: Nilai Kritik Uji Lilliefors

157

Ukuran Tingkat Signifikansi (o)

Sampel 0.01 0.05 0.10 0.15 0.20

(n)

4 0.417 0.381 0.352 0319 | 0.300
5 0.405 0.337 0.315 0.299 | 0.285
6 0.364 0.319 0.294 0277 | 0.265
1 0.348 0.300 0.276 0.258 | 0.247
8 0.331 0.285 0.261 0244 | 0233
9 0.311 0.271 0.249 0233 | 0223
10 0.294 0.258 0.239 0224 | 0215
1 0.284 0.249 0.230 0.217 | 0.206 |
12 0.275 0.242 0.223 0212 | 0.199
13 0.268 0.234 0.214 0202 | 0.190
14 0.261 0.227 0.207 0.194 | 0.183
15 0.257 0.220 0.201 0.187 | 0.177
16 0.250 0.213 0.195 0182 | 0.173
17 0.245 0.206 0.289 0.177 | 0.169 |
18 0.239 0.200 0.184 | 0173 | 0.166
19 0.235 0.195 0.179 0.169 | 0.163
20 0.231 0.190 0.174 0.166 | 0.160
25 0.200 0.173 0.158 0.147 | 0.142
30 0.187 0.161 0.144 0136 | 0131
n>30 | 1031 | 088 | 0805 | 0768 | 0736

Jn Jn Jn Jn Jn

Sumber: Sudjana, 1992. Metode Statistika. Bandung: Tarsito
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Tabel 8: Nilai Kritik Uji Bartlett bu.os:m

157

Number of Populations, k
n 2. 3 4 5 6 3 8 9 {0
3.1 3123 1 3058 |kl 3299 * . o - .
4| .4780 | 4699 | .4803 | .4921 | .5028 | .5122 | 5204 | 5277 [ 5341
s | sg45 | 5762 | .5850 | .5952 | .6045 | .6126 | .6197 | .6260 | .6315
61 6563 | 6483 | 6559 | 6646 | 6721 | 6198 | 6860 | 6914 | .636]
a1 3095 | 7000 | 0551 Gk y AN 2 |82 b CTa ) G6ld
g1 7456 sy | 444 ) asie ] S804 | eds | ieT R DT
a | 9351 0 Ja86 | 7132 ) 798 L 78548 | 1903 | I%ds ¢ 14 | G0N
101 7984 | 7924 | .7970 | .8025 | .8076 | .8121 | .8160 | .8194 | .8224
11 | 8175 8118 | .8160 | .8210 | .B257 | .8298 | .8333 | .8365 | .8392
12 1 8332 | .8280 | .8317 | .8364 | .840. | .8444 | .8477 [ .8506 | .8531
13 | 8465 | .8415 | .3450 | .8493 | .8533 | .8568 | .8598 | .8625 | .8G48
14 | 8578 | .8532 | .8564 | .8604 | .864} | .8673 | .B701 | .8726 | .8748
15| se76 | 8632 1 8662 ] 8699 | 8734 | 8764 | 8790 | .88M4 . 2834
16 8781 L 8709 | 87147 | 8782 1 .881s | 8843 | .BR6B } .BEGO. | B90Y
17 | .8836 | .8796 | .8823 | .8856 | .8886 | .8913 | .8936 | .8957 | .B975
13 | 8502 | .8865 [ .8890 | .8921 | .8949 | .8975 | .8997 | .9016 | .9033
191 8961 | .8926 | .8949 | .8979 | .9006 | .9030 | .9051 | .9069 | .9086
20 | 9015 | .8980 { .9003 | .9031 | .9057 | .9080 | .9100 | .9117 | .9132
21 1 9063 | 9030 | 9051 | .9078 | .9103 | .9124 | 9143 | 9160 | 9175
951 o106 ) o075 | 9095 | 9120 | .Bidd | 9165 ¢ BB | DiaEe L)
93| owds | o116 | o135 | 9150 | 9182 | 9282 | 9248 f 9235 | B0
sal otez | o153 | o172 | 9195 | .9217 | 9236 | 9253 | .9267 ; IAD
25 | 9216 | .9187 | 9205 | .9228 | .9249 | .9267 | .9283 [ .9297 | .9309
26 I 9246} o010 | o236 | 9258 | 9278 | 9296 | 95l [R5 .9326
27 | 9275 | 9249 | 9265 | .9286 | .9305 | .9322 | .9337 | .9350 | .936l
28 | .9301 | .9276 | .9292 9312 | 9330 | .9347 } 9361 | 9374 | .9385
20 | 9326 | .9301 | .9316 | .9336 | .9354 | .9370 | .9383 | .9396 .9406
a9 | 9348 | 9325 | 9340 | 9358 | .9376 | 9391 | 9404 9416 | 9426
a0 | 9513 | 9495 | 9506 I 9520 | .9533 | .9545 | .9555 | .9564 9572 |
sof 9612 | 9597 | 9606 | 9617 | .9628 | .9637 | .9645 | .9652 & .9658
60 | 9677 | 9665 | 9672 | 9681 | 9690 | .9698 | .9705 | .9710 9716
30 | 9758 | 9749 | .9754 | .9761 | .9768 | .9774 | .9779 | .9783 9787
100 | 9807 | 9799 | .9804 | .9809 | .9815 | .9819 | .9823 | .9827 .9830




